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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia sebagai sebagai sumber tenaga kerja utama dalam sebuah industri
masih dominan. Sebagai sumber tenaga kerja utama manusia lebih unggul dalam
hal fleksibilitas schingga memberikan kemudahan bekerja pada arca aktivitas kerja
yang terbatas sehingga masih banyak digunakan dalam melakukan pekerjaan
khususnya untuk skala Usaha Mikro Kecil Menengah (UMEKM). Aktivitas kerja
yang dilakukan secara terus menerus dengan kondisi yang tidak alamiah dapat
mengakibatkan keluhan dan ketidaknyamanan pada pekerja dan risiko cedera pada
bagian tubuh tertentu yang disebut dengan musculoskeletal disorder (MSDs).
Merancang stasiun kerja yang tepat, dapat mengurangi keluhan pekerja terhadap
risiko MSDs, schingga pekerja dapat melakukan pekerjaannya dengan nyaman.

Stasiun kerja adalah lokasi terjadinya kegiatan produksi yang dilakukan
untuk mengolah bahan meniah menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah
(Agprillia dik., 2018). Aktivitas kerja yang tidak dilakukan secara tepat oleh pekerja,
seperti postur kerja tidak sesuai dapat menimbulkan risiko MSDs dan kecelakaan
kerja, sehingga penting untuk meciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Merancang stasiun kerja yang (epal dengan menyesuaikan area kerja dengan
pekerja berdasarkan data antropometri pekerja memberikan kenyamanan pada
pekerja, sehingga dapat mengurangi timbulnya bahaya akibat terjadinya kesalahan
kerja (Hutabarat, 2017). Posisi tubuh saat melakukan pekerjaan ditentukan dengan
pekerjaan yang dilakukan, setiap posisi kerja memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap kondisi tubuh. Pekerja dapat melakukan suatu pekerjaan dengan nyaman
jika postur kerja saat melakukan pekerjaan telah sesuai.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) gipang Azka merupkan rumah
produksi gipang yang berlokasi di Cilegon dengan kapasitas produksi 112 toples
besar dan 240 toples kecil atau 232 ke dalam satu bulan. Proses produksi dilakukan

melalui 11 tahapan yang terbagi menjadi tiga area diantarnya dapur meliputi proses




pencucian beras ketan, perendaman beras ketan, pengukusan beras ketan |
penggorengan ketan, pembuatan air gula, penyanggraian kacang, pencetakan
gipang, pemotongan gipang dan pengemasan gipang. Arca gudang untuk proses
penggilingan kacang dan luar ruangan untuk proses penjemuran. Area dapur
merupakan area yang memiliki banyak proses dan dilakukan terus menerus,
sedangkan area gudang dan luar ruangan dilakukan sekali setiap bulan untuk stok
bahan diproses produksi dibulan tersebut,

Proses produksi yang pada area dapur masih dilakukan secara tradisional
dan seluruh proses dilakukan dilantai dalam posisi duduk. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan terdapat tiga operator yang melakukan pekerjaan
pada area dapur, yaitu operator satu merupakan seorang pria berumur 60 tahun
bekerja pada stasiun pencetakan gipang. Proses pencetakan diawali dengan
memasukan adonan kedalam baki cetakan kemudian memadatkannya dengan
menckan adonan sekuat tenaga, proses ini dilakukan dengan postur tubuh
membungkuk 90° dan lutut sebagai tumpuan yang dilakukan secara berulang
(repetitive). Kondisi tersebut menyebabkan adanya keluhan pada operator satu
yaitu keluhan pada bagian punggung, pinggang, pergelangan tangan, leher dan kaki.

Operator dua merupakan seorang wanita berumur 56 tahun bekerja pada
stasiun  penggorengan ketan, pembuatan air gula, pencucian beras ketan
perendaman beras ketan. dan pemotongan gipang. Proses penggorengan ketan,
pembuatan air gula. Proses pencucian beras ketan dilakukan dengan operator
mengangkat beras ketan dengan berat 12-20 kg kemudian dicuci dengan posisi
berjongkok, kondisi tersebut dilakukan terus menerus (repetitive). Proses
perendaman beras dilakukan dengan memindahkan beras yang sudah dicuci dalam
posisi duduk. Proses pemotongan dilakukan dengan posisi duduk bersila dan
membungkuk yang dilakukan lebih dari 6 jam. Menurut (Hutabarat, 2017) kondisi
tersebut dapat menimbulkan sikap tubuh tidak alami dan terjadinya gerakan tiba-
tiba yang tak terhindarkan, suatu pekerjaan sebaiknya dilakukan dalam posisi
duduk dan sikap berdiri secara bergantian atau dengan ditambahkan alat bantu
seperti meja. Terdapat keluhan yang dirasakan olch operator dua yaitu keluhan sakit
pada bagian punggung, pinggang dan kaki bagian lutut,




Operator tiga merupakan seorang wanita berumur 41 tahun bekerja
pengukusan beras ketan, penyanggraian kacang, dan pengemasan gipang. Proses
pengukusan beras ketan dilakukan dengan menuangkan beras kedalam panci besar
dengan posisi membungkuk, proses tersebut dilakukan secara berulang (repetitive).
penyanggraian kacang dilakukan terus menerus selama lebih dari 2 jam dengan
postur duduk dan kuaki sebagai tumpuan diarea yang terbatas. Proses pengemasan
dilakukan dengan posisi duduk bersila dan tidak adanya tumpuan selama 8 jam.
Keluhan yang dirasakan oleh operator tiga vaitu terasa sakit pada bagian punggung,
pinggang dan leher. Keluhan tersebut disebabkan karena adanya postur tubuh vang
tidak tepat yang dilakukan terus menerus.

Pada penelitian terdahulu oleh Hasibuan dkk (2020), mengenai Perancangan
Fasilitas Kerja Pada Bagian Pengendalian Kualitas D1 CV. XYZ Untuk Mengurangi
Keluhan Musculoskeletal Disorders, Hasil dari penelitian tersebut setelah adanya
perbaikan fasilitas kerja terdapat penurunan skor akhir RULA, vyaitu sebelum
adanya perbaikan risiko musculoskelatal memiliki skor 6 dimana perlu dilakukan
investigasi dan perubahan segera. dan setelah adanya usulan perbaikan risiko
musculoskeletal memiliki skor 3 vaitu membutuhkan investigasi dan perubahan
terhadap postur kerja mungkin dapat dilakukan. Hal teresbut menunjukan bahwa
perancangan stasiun kerja yang dibuat dapat menghidari risiko cedera MSDs.

Sikap kerja yang berbeda saat bekerja akan mcn_ghasi]kan kekuatan vang
berbeda pula. Menurut Herlambang (2021), Kusioner Mordic Body Map (NBM)
dapat digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi ketidaknyamanan yang
dirasakan oleh pekerja dan untuk mengetahui bagian otol mana saja vang
mengalami keluhan. NBM memiliki kuesioner yang sudah terstandarisasi kuesioner
yang diikuti oleh seluruh dunia, dengan menggunakan kusioner NBM dapat
diketahui keluhan pada pekerja sehingga memungkinkan untuk melakukan
perbaikan lebih awal dengan mencari tahu penyebab dari ketidaknyaman tersebut.
Postur kerja yang tidak sesuai akan menciptkan kondisi kerja yang tidak nyaman,
sehingga pekerja tidak dapat bekerja dengan maksimal. Metode RULA merupakan
alat yang digunakan untuk menganalisis seberapa jauh scorang pekerja terpengaruh

oleh faktor-faktor penyebab cedera seperti posisi tubuh, kontraksi otot, gerakan otot




dan pembebanan. Metode RULA digunakan untuk mencari tindakan yang paling
efektif untuk pekerjaan yang memiliki risiko relatf tinggi (Hutabarat, 2017).
Pekerjaan dengan risiko yang tinggi seperti MSDs, dapat diperbaiki dengan
merancang stasiun kerja yang sesuai. Perancangan stasiun kerja dapat dilakukan
dengan menggunakan data antropometri. Antropometri berfungsi sebagai dasar
dalam pertimbangan aspek ergonomi perancangan produk maupun sistem kerja
yang berkaitan dengan interaksi manusia (Sajive dkk., 2019),

Berdasarkan kondisi UMKM Gipang Azka permasalahan yang terkait
gangguan mosculoskeletal disorder (MSDs) perancangan stasiun kerja dilakukan
dengan mengidentifikasi wbuh manakah yang mengalami keluhan di UMKM
Gipang Azka dan mengetahui nilai skor RULA pekerja di UMKM gipang azka pada
bagian tubuh yang terdapat keluhan tersebut, selanjuinya memberikan usulan
perbaikan stasiun kerja berdasarkan skor postur pekerja di UMKM Gipang Azka,
dan mengidentifikasi kembali skor RULA pada pekerja di UMKM Gipang Azka

setelah adanya usulan perbaikan stasiun kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut ini merupakan perumusan masalah dalam penelitian perancangan
alat bantu ergonomis di UMKM Gipang Azka
1. Bagian tubuh manakah yang mengalami keluhan di UMKM gipang azka?
2. Berapa nilai skor RULA pekerja eksisting di UMKM gipang azka?
3. Apa usulan perbaikan stasiun kerja berdasarkan skor postur pekerja di
UMKM gipang azka?
4, Bagaimana skor RULA pada pekerja di UMKM gipang azka setelah adanya
perbaikan stasiun kerja?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini merupakan tujuan penclitian dalam penelitian perancangan alat
bantu ergonomis di UMKM Gipang Azka
1. Mengidentifikasi tubuh manakah yang mengalami kelubhan di UMKM
gipang azka
2. Mengetahui nilai skor RULA pekerja cksisting di UMKM gipang azka




3.

1.4

[

Memberikan usulan perbaikan stasiun kerja berdasarkan skor postur pekerja
di UMKM gipang azka
Mengetahui skor RULA pada pekerja di UMKM gipang azka setelah adanya

perbaikan stasiun kerja

Batasan Masalah

Berikut ini batasan masalah pada penelitian perancangan alat bantu

ergonomis di UMKM Gipang Azka

1.
2.

1.5

Penelitian dilakukan pada stasiun kerja diarea dapur
Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya yang dibutuhkan untuk

menerapkan rancangan yang dibuat

. Perancangan alat tidak diterapkan langsung ditempat penclitian akan tetapi

disimulasikan menggunakan software CATIA

Sistematika Penulisan

Berikut ini merupakan sistematika penulisan dalam penelitian perancangan

alat bantu ergonomis di UMKM Gipang Azka.
BAB I PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan bab I latar belakang dari penelitian ini, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, struktur penulisan, serta

timjauan literatur yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian bab II tinjauan pustaka berisi penjelasan secara terstruktur dan
relevan mengenai fakta-fakta dari hasil penelitian terdahulu yang bersifat
terbaru, mencakup teori, konsep, proposisi, atau pendekatan terkini yang
berkaitan dengan penelifian yang dilakukan, berupa landasan teori yvang
sesual dan mendukung penelitian tersebut. Bab ini akan membahas konsep
dan pencrapan metode penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana
metode-metode tersebut diterapkan dan proses pengolahan data yang terkait

dengan setiap metode.




BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab 11 metode penelitian akan berisikan uraian secara keseluruhan
mengenai metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini, mencakup
rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, cara pengumpulan data,
alur pemecahan masalah, deskripsi pemecahan masalah, dan analisis data,

BAB 1V HASIL PENELITIAN
Pada bab IV hasil penelitian akan menyajikan data yang telah dikumpulkan,
yang selanjutnya akan diolah menggunakan metode yang telah ditetapkan.
Data yang disajikan berupa berupa narasi, tabel, gambar atau bentuk data
lainnya yang disertai dengan penjelasan secara deskriptif.

BAB VANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab V analisa dan pembahasan berisi analisa dan pembahasan hasil
dari data yang telah dikumpulkan dan diolah sebelumnya. Di sini akan
diuraikan bagaimana masalah-masalah yang diidentifikasi dari data tersebut
dapat diselesaikan atau dianalisis lebih lanjut. Analisa pembahasan
mencakup analisis hasil penelitian dilakukan dengan menggabungkan teori,
temuan dari pengolahan data, serta membandingkannya dengan hasil
penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya. Selain itu, disampaikan pula
rekomendasi untuk penelitian  berikutnya, serta pembahasan yang
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab VI kesimpulan dan saran akan berisi kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan dan saran yang berupa masukan setelah peneliti melakukan

penelitiannya.




1.6
Berikut

penelitian ini.

Penelitian Terdahulu

ini merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

Tabel 1. Penelitian Terdahul

No Penulis Judul Metode Hasil Penclitian o

1. (Ushiantt Evaluasi  Tingkat Nordic Body Hasil dari identifikast kusioner Nordic
dkk..2022) Risiko Keluban  Map (NBM),  Body Map (NBM) diketahui pekera

Muskuloskeletal Rapid Upper mengalami keluhan dibeberapa ik
Berdasarkan Limb tubuh yaitu pundak, bahu kanan dan
Metade Nerdic  Assessment Jiri, punggung dan tangan kanan, hasil
Body  Map dan (RULA}, analisis skor RULA menunjukan skor
RULA Pada  Antropometri  akhir 7, termasuk kategori tinggi.
Redesain Alat Sctelah dibuat redesain alat dengan
Pemipil Jagung antrop L terdapat perubahan skor
aklir RULA menjadi 3, menunjukan
penggunaan alat yang sudah diredesain
lehih baik dari kondisi evisting.

2. (Rozalina Analisis Postur  Nordic Body Hasil dart identifikasi pada penelitian
dan Kerja dan  Map (NBM), tersebut diketahui hasil kusioner NBM
Kurniawan,  Perbaikan  Stasiun  Rapid Upper  yang diisi oleh enam pekerja rata-rata
2023) Kerja pada Pekerja  Limh keluhan otot dari semua pekerja yaitu

Pengolahan Assessment senilai- 72 poin. Skor RULA pada

Melinjo (Studi  (RULA) pekerja Stasiun kerja  penjemuran,

Kasus: UMEM peracikan, penggorengan nilan RULA

CcCM Kota sebesar 7 pada kedua sisi tububh dan

Cilegon) masuk dalam kategori tinggi  yang
memerlukan perbaikan segera. Usulan
petbaikan berupa meja kerja  dan
perancangan lavour

3. (Riska Perancangan Nordic Sody  Hasil Anahisa data dengan Nowdic Body
Arifin dan Stasiun Kerja  Muap (NBM),  Map (NBM) diperoleh nilai rata-rata
Muhammad Pebatik  Canting Rapid Upper sebesar 42, dan skor akhir RULA
Ragil dengan Pendekatan  Limh termasuk  kategori  tinggl, yaitu 6.
Suryoputro.  Ergonomi Assessment Setelah dilakukan ususlan perbaikan
2019) Partsipatori  (Studi  (RULA), dengan menggunakan data

Kasus: Batik Putra

Laweyan)

Antropometri

antropemetri pekerja nilai rata-rata
NBM terdapat penurunan 20.83% yaitu
menjadi 32, dan skor akhir RULA
termasuk kategori sedang yaitu 4.

4. (Hasibuan
dkk., 2020)

Perancangan
Fasilitas Kerja Pada
Bagian
Pengendalian
Kualitas Di
XYZ
Mengurangi
Keluhan
Musenloskeletal
Diserders

cv.
Untuk

Rapid Upper
Limb
Assessment
(RUTLA),
Antropometri

Hasil identifikasi dengan metode
RULA skor aklur sebesar skor 6 dan 7.
termasuk dalam kategori tinggi dan
harus  segera  dilakukan  Tindakan
perbatkan. Sctelah dilakukan usulan
perbaikan  berupa  kursi  terdapat
penurun skor akhir RULA menjadi 3.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No Penulis Judul Metode Hasil Penclitian
5. (Ushanti Rancang  bangun Rapid Upper Identifikasi keluhan oot menggunakan
dkk., 2020)  mejadankursi kerja Limb metode NBM menghasilkan skor 75

untuk  perbaikan
postur kerja  pada
pekerja  pengolah
ikan  berdasarkan
pengukuran  NBM
dan RULA

Assessment,
Nardie Bady
Map

dan perhitngan postur kerja dengan
RULA memperoleh skor 7 kategori
tinggi. setelah  dilakukanperbaikan
fasilitas  kerja diperoleh  penunuman
skor, vaitu NBM schesar 56,75 dan
RULA sebesar 4.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ergonomi

Ergonomi adalah suatu istilah yang berasal dari Bahasa Yunani yang berarti
ergon (kerja) dan nomos (aturan), yang berarti ergonomi merupakan aturan yang
berkaitan dengan kondisi kerja. Ergonomi sudah banyak didefinisikan oleh para ahli
dibidangnya, salah satunya ergonomi didefinisikan sebagai ilmu multidisipliner
yang memiliki tjuan untuk mengoptimalkan sistem anfara manusia dan
pekerjanya, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang ENASE. Ergonomi
mencakup penerapan ilmu, seni, dan teknologi untuk menyesuaikan penggunaan
fasilitas, baik dalam aktivitas kerja maupun saat beristirahat, agar selaras dengan
kemampuan dan keterbatasan fisik serta mental manusia, dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. Hal tersebut mencakup
pemahaman tentang manusia dalam konteks lingkungan kerja untuk meningkatkan
kenyamanan (Hutabarat, 2017). Penerapan ergonomi memiliki tujuan untuk
memahami interaksi antara manusia dan dengan lingkungan sekitarnya dalam
melakukan pekerjaan sehingga dapat mengoptimalkan kesejahteraan dan performa
keseluruhan pada sistem kerja tersebut (Santoso, 2025).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti dari ergonomi
terletak pada pemahaman tentang kemampuan, kesadaran, kapabilitas manusia dan
keterbatasan. Ergonomi merupakan ilmu yang berfokus pada manusia serta
hubungannya dengan lingkungan kerja. Untuk menurunkan stress kerja pada
manusia dilakukan penyesuaian kerja dengan kondisi tubuh manusia agar dapat
bekerja dengan optimal dengan tidak melebihi batas manusia. Ergonomi
mempelajari  berbagai  keilmuanSeperti bidang fisiologi, anatomi, fisiologi
psikologis, ilmu fisika. serta teknik. Ilmu fisiologi dan anatomi digunakan untuk
memahami bentuk serta kemampuan fisik tubuh manusia dalam melaksanakan
suatu pekerjaan. Ilmu psikologi faal berhubungan denga fungsi otak. bagaimana

cara otak untuk merespon, pengambilan keputusann dan tingkah laku. Sedangkan




untuk keteknikan dan lingkungan kerja berkaitan dengan informasi yang digunakan
dalam desain lingkungan kerja tempat manusia melakukan pekerjaannya. Keilmuan
tersebut diintegrasikan schingga dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan

kerja pada manusia (Hutabarat, 2017).

22 Postur Kerja

Postur kerja adalah posisi tubuh manusia yang dihasilkan ketika sedang
melakukan pekerjaan. Postur kerja yang tidak alamiah dapat mengakibatkan
keluhan dan ketidaknyamanan kerja schingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja
(Dewantari, 2021). Postur kerja memiliki kaitan erat dengan ilmu ergonomi. Postur
yang tidak sesuai dapal menimbulkan rasa tidak nyaman bagi pekerja,
mengakibatkan kelelahan lebih cepat serta menurunnya tingkat konsentrasi. Selain
itu, postur kerja yang kurang tepat juga berpotensi menimbulkan berbagai gangguan
musculoskeletal disorder (MSDs). Postur kerja merupakan kondisi saat seorang
pekerja atau pelaku kegiatan sedang melakukan suatu aktivitas tertentu, Postur
kerja sangat penting untuk mengevaluasi scberapa cfektif suatu pekerjaan yang
dilakukan sudah benar dan ergonomis. lika postur kerja tidak sesuai prinsip
ergonomi, pekerja akan lebih cepat merasa lelah. sehingga kinerja dan hasil
pekerjaan yang dilakukan cenderung menurun (Susthono, 2012 dalam (Muhtadin
dkk., 2020)

23 Mosculoskeletal Disorder (MSDs)

Musculoskeletal  disorder (MSDs) adalah kondisi kerusakan sistem
musculoskeletal yang menumpuk sehingga menyebabkan kelainan otot karena
trauma berulang dan menumbulkan rasa sakit pada otot. Gangguan musculosketetal
merupakan beragam kondisi peradangan dan kondisi degeneratif yang
memengaruhi saraf perifer, ligament, tendon, otot, sendi, serta pembuluh darah.
Kondisi tersebut mencakup sindrom klinis seperti peradangan pada tendon dan
gangguan s¢jenis (seperti tenosnyovitis, epicondviitis, bursitis), gangguan akibat
penekanan saraf (seperti carpal tunnel syndrome, linu panggul), serta osteoartritis,
termasuk juga keluhan yang kurang spesifik seperti nyeri otot alau myalgia.

(Restuputri dkk., 2022). Ergonomi memiliki peranan penting dalam pencegahan




MSDs, identifikasi keluhan otot perlu dilakukan untuk mengurangi keluhan MSDs

dan peningkatan produktivitas kerja. Identifikasi faktor risiko gangguan MSDs dan

penilaian postur kerja penting dilakukan unmuk mengembangkan dan menerapkan

intervensi ergonomi ditempat kerja, sehingga dapat mencegah risiko beban

biomekanika berlebih. Terdapat faktor risiko yang menyebabkan terjadinya

gangguan MSDs pada pekerja (Pratiwi dkk., 2022):

1.

Postur kerja janggal

Postur kerja janggal adalah kondisi tubuh saat bekerja vang
menyimpang dari postur alami. Postur ini biasanya muncul akibat
aktivitas berulang dalam durasi yang panjang. Postur kerja janggal
memberikan tekanan pasif pada tubuh yang menekan jaringan dan
menyebabkan ketegangan. Ketegangan jaringan tersebut menyebabkan
rasa sakit pada dan mati rasa dalam waktu lama yang kemudian terjadi
kerusakan jaringan.

Durasi

Durasi kerja yang cukup lama disertai dengan beban kerja yang tinggi
dapat meningkatkan risiko kelelahan kerja yang tinggi dan
menyebabkan terjadinya gangguan MSDs apabila waktu istirahat tidak
cukup. Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pekerjaan yang berisiko tinggi, maka durasi yang dibutuhkan untuk

pemulihan semakin lama.

. Frekuensi

Frekuensi adalah banyaknya frekuensi kegiatan seperti mengangkat atau
memindahkan barang yang dilakukan olch pekerja dalam satu hari
dalam satuan menit. Aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang-
ulang dapat memicu kelelahan otot akibat penumpukan asam laktat di
dalam jaringan, yang pada akhimya dapat mengganggu kinerja sistem
saraf.

Muanual Material Handling (MMH)

MMH atau Manual material handling adalah aktivitas memindahkan

barang dengan menggunakan tenaga manusia atau dilakukan sccara




manual. MMH juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan transportasi
yang dilakukan oleh manusia, aktivitas yang dilakukan terdiri dari
mengangkut, mendorong, mengangkat. memindahkan barang dan

menarik.

24  Nordic Body Map (NBM)

Nardic Body Map (NBM) adalah kuesioner ergonomi yang paling umum
digunakan untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau nyeri pada bagian tubuh.
Instrumen ini dikembangkan eleh Kourinka pada tahun 1987. kemudian
dimodifikasi oleh Dickinson pada tahun 1992. NBM ditujukan untuk mengetahui
lehih spesifik bagian tubuh yang merasakan gangguan atau nyeri saat bekerja.
Meskipun kuesioner ini subyekiif, namun sudah terstandarisasi dan cukup valid
untuk digunakan (Herlambang, 2021), Tujuan NBM vaitu untuk mengidentifikasi
bagian tubuh yang terasa sakit sebelum melakukan pekerjaann dan sesudah
melakukan pekerjaan. Kusioner NBM menggambarkan Sembilan bagian utama
tubuh manusia, terdiri dari lcher, bahu, punggung atas, siku, punggung bawah,
pergelangan tangan, pinggang, lutut, tumit/kaki (Pratiwi dkk., 2022).

Penerapan NBM yaitu dengan menggunakan peta tubuh manusia pada
lembar kerja yang sudah ditentukan. Pengisian kusioner NBM dapat dilakukan
observasi secara langsung kepada dengan menanyakan bagian tubuh yang terasa
nyeri. atau dengan langsung menunjuk peta tubuh yang terdapat dilembar kusioner
NBM. Kuesioner NBM mencakup 27 otot rangka yang terdapat pada dua sisi tubuh
manusia, yaitu sisi kanan dan kiri, mulai dari otot leher di bagian paling atas hingga
otot kaki di bagian paling bawah. Proses penilaian dalam kuesioner NBM
menggunakan sistem skor dengan skala likert (Hutabarat, 2017).

Skor 1 : tidak ada keluhan rasa sakit sama sekali yang dirasakan oleh pekerja

Skor 2 : merasakan sedikit rasa sakit dan nyeri pada otot skeletal

Skor 3 : merasakan rasa sakit pada otot skeletal

Skor 4 : mengalami keluhan dengan tingkat rasa sakil yang sangat {inggi

pada area otot skeletal.




Tabel 2. Kusi NBM

Grade of complaint

Z
&

Location A B

Pain/stiff in the uppet neck

Pain in the lower neck

Pain in the left shoulder

Pain n the right shoulder

Pain in the left upper arm

Pain in the back

Pain in the right upper amm

Pain in the waist

(= BT -0 [ R o [ U e e

Pain i the buttock

9 | Pain in the hottom

10| Pain in the left clbow

11 | Pain in the nght elbow,

12 | Pain in the left lower arm

13 | Pain in the right lower amm

14 | Pain in the left wrist

IS | Pain in the right wrist

16 | Pain i the lefi hand

17 | Pain in the right hand

I8 | Pain in the left thigh

19 | Pain i the right thigh

20 | Pain in the left knee

21 | Pain in the mght knee

22 | Pain in the leftcall

23 | Pain in the right calf

24 | Pain inthe lefi ankle

25 | Pain in the right ankle

26 | Pain in the lcft foot

27 | Pain inthe right foet

(Sumber: Kuorinka dkk., 1987)

Hasil skor yang didapatkan berdasarkan pengisian NBM kemudian oleh
responden kemudian diolah Kembali dengan mengklasifikasikan tingkat risiko
MSDs pada pekerja. Berikut ini tabel klasifikasi tingkat risiko NBM yang
didasarkan pada total skor masing-masing individu.

Tabel 3. klasifikasi tingkat risiko NBM

Skala  Total Skor Tingkat o
Likert  Individu Risiko dudakamEerpaticn
1 28-49 Rendah Belum ditemukan adanya tindakan perbakan
2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari
3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera
4 02-122 Sangat tinggi  Diperlukan tindakan menyeluruh sesegers mungkin

igmngcr:_kl-mﬁnka dkk. Eésn
Berdasarkan tabel 2 diatas menjelaskan klasifikasi tingkat risiko NBM dan
tindakan perbaikan yang dapat dilakukan berdasarkan tingkat risike vyang




dihasilkan. Terdapat 4 klasifikasi, Skor 2849 menunjukkan tingkat risiko rendah,
sehingga belum diperlukan tindakan perbaikan. Skor 50-70 termasuk kategori
risiko sedang, perbaikan mungkin diperlukan di waktu mendatang. Skor 71-90
menandakan tingkat risiko tinggi, sehingga diperlukan tindakan segera. Sementara
itu, skor 92-122 menunjukkan risiko sangat tinggi vang membutuhkan penanganan

menyeluruh secepat mungkin,

2.5 Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

RULA adalah metede yang digunakan untuk menilai tingkat risiko pada
postur tubuh bagian atas (McAtemney and Corlett, 1993). Bagian tubuh atas yang
dinilai terdiri dari leher, lengan, tangan, pergelangan tangan, dan punggung atas.
Penilaian dengan RULA dilakukan dengan menganalisis sudut-sudut yang
terbentuk oleh anggota tubuh ketika seseorang sedang bekerja. Pemberian skor
posisi tubuh RULA dilakukan berdasarkan penilaian pada kertas kerja RULA.
Pengukuran sudut yang dibentuk anggota badan dilakukan dengan melakukan
pengamatan pada dokumentasi kondisi anggota tubuh saat melakukan pekerjaan.
Analisis postur kerja dengan menggunakan RULA dibagi menjadi tiga.

RULA Employee Assessment Worksheet

I For bt metee

A e & Wirlst Asalysis SCORES i .B-I..x._fnm-lllqum;
Takls &

Dhap & Locate Meck Pemben

Uagarimant.

. . Ll
Gambar 1. RULA Empl, 1 t Worksheet
(Sumber: Mcatamney dan Corlett, 1993)
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RULA dianalisis menggunakan lembar kerja seperti yang ditunjukkan pada
gambar di atas. Proses penilaiannya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
A mencakup lengan atas dan lengan bawah, serta kelompok B mencakup leher dan
tulang belakang. Tingkat risiko ditentukan berdasarkan skor yang diperoleh dari
hasil pengisian lembar kerja tersebut, Adapun penjelasan dari pembagian grup
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Postur tubuh grup A

Penilaian pada postur tubuh grup A terdiri dari penentuan skor lengan atas, skor
lengan bawah, dan skor pergelangan tangan.

a. Lengan atas (Upper arm)

Evaluasi skor RULA pada lengan atas merupakan penilaian terhadap sudut

yang dibentuk oleh lengan atas operator saat melakukan pekerjaan.

Tabel 4. Penentuan Skor Lengan Atas
Postur Sudut Skor

+1




Tabel 4. Penentuan Skor Lengan Atas (Lanjutan)
Postur Sudut Skor
e .
k(. V 45°-00° +3
V1 3
( a0°-
G +4

e
(' < +4

A

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)

’

b. Lengan bawah (lower arm)

Evaluasi skor RULA pada lengan bawah merupakan penilaian terhadap
sudut yang dibentuk oleh lengan atas operator saat melakukan pekerjaan,

Tabel 5. Penentuan Skor Lengan Bawah

Postur Sudut Skor
60°-100° +1
< A +2
\ "wor -
\ 5/3‘ etk 4
atau lebih dari 100° 2




Tabel 5. Penentuan Skor Lengan Bawah (Lanj )

Postur Sudut Skor
— % 1- T ~—— Lengan bawah bergerak
melewati garis Tengah
=y $ e +1
- tubuh kearah yang
berlawanan

Add +1

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)

¢. Pergelangan tangan (wrist)
Evaluasi skor RULA pada pergelangan tangan merupakan penilaian
terhadap sudut yang dibentuk oleh lengan atas operator saat melakukan
pekerjaan.

Tabel 6. P t Skor Pergelangan Tangan
Postur Sudut Skor

L ; +15° +2

+2
150 - \
}\& 150 +3
+3 s/
: Gerakan deviasi ulnar '
Add +1 1
atau radial

{Sumber: Mcatamney dan Corlett, 1993)

Skor RULA wvang dihasilkan berdasarkan pengamatan vang
dilakukan terhadap lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan

kemudian dimasukan kedalam tabel penilain skor RULA grup A.




Tabel 7. Analisis RULA Kelompok A

Skor
g Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A 1 3 3 3
Putaran Putaran Putaran Putaran
Lengan Lengan pergelangan  pergelangan  pergelangan  pergelang,
Atas B h £ tang: g gal
1 2 1 2 1 2 1 2
1 L 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 ] 3 3 3 4 4 4
2 2 3 A % 3 3 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 5 5
1 3 4 4 4 4 4 5 5
3 2 3 4 4 4 4 4 5 5
&l 4 4 4 4 4 b 5 5
1 4 4 4 4 4 3 5 5
4 ) 4 4 4 4 4 - 5 5
i) 4 4 4 5 sl B (1] 1]
1 5 5 5 5 5 fi f 7
N 2 S 6 6 6 6 7 7 T
3 (4] i (1] 7 7 7 8
1 7 7 7 T 7 ¥ 8 9
6 2 8 8 8 8 8 9 9 9
3 9 Y 9 9 9 9 [} 9

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1093)
2. Postur tubuh grup B
Penilaian pada postur tubuh grup B terdiri dari penentuan skor leher dan skor
batang tubuh,
a. Leher (neck)
Evaluasi pada leher dilakukan pada posisi leher saat melakukan pekerjaan

dengan melihat pergerakan ekstensi leher pada sudut tertentu,

Tabel 8. Penentuan Skor Leher
Postur Sudut Skor

o.10°

Fleksi 0°-10° +1
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Tabel 8. Penentuan Skor Leher (Lanjutan)
Postur Sudut Skor

10.20°

Fleksi 107207 +2

Fleks 20° +3

Ekstensi, mendongak ke
belakang

+4

(Sumber. Mcatamney dan Corlett, 1993)

b. Punggung (irunk)
Evaluasi skor punggung (frunk) atau batang tubuh yaitu dengan melihat

sudut yang terbentuk saat sedang bekerja.

Tabel 9. Penentuan Skor Batang Tubuh
Postur Sudut Skor

Fleksi 0° +1
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Tabel 9. Penentuan Skor Batang Tubuh (Lanjutan)
Postur Sudut Skor

0-
+2 20"

Fleksi 0207 +2

Flcksi lebih dari 60° +4

(Sumber- Mcatamney dan Corlett, 1393)
c. Kaki(Legs)
Evaluasi skor kaki (Jegs) yain dengan melihat apakah kaki operator
menopang tubuh saat melakukan pekerjaan.

Tabel 10. Penentuan skor kaki

Postur Kaki Skor

Jika kaki menopang tbuh dan menapak +1

dengan baik

Jika kaki tidak menopang tubuh dan

menapak dengan baik *
(Sumber: Mcalamney dan Corlett, 1993)

Skor RULA yang dihasilkan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
terhadap leher, punggung dan kaki kemudian dimasukan kedalam tabel penilain
skor RULA grup B




Tabel 11. Analisis RULA Kelompok B

Skor posisi batang tubuh
pf"';:‘:r 1 2 3 4 5 6
leher Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 | 3 2 3 3 4 5 5 6 [ 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 i} 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 g i} 7 7 ]
4 5 5 5 6 ] 7 7 7 7 7 B 8
L} T 7 T T il L3 & 8 8 8 B &
6 ) 8 B 8 & i} ) g 9 9 9 9

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)

Setelah didaptkan hasil skor RULA grup A dan grup, sclanjutnya skor
tersebut akan dimasukan kedalam tabel C untuk mengetahui skor akhir RULA.

Tabel 12, Skor Akhir RULA

_ Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
. w £ W 7+
1 1 2 3 3 4 9 3
: 2 2 2 3 4 4 5 5
per::":;m T Y i NG o
tangan dan | 2 ; 2 ; 2 4 -
lengan (Skor P 4 # 2 : ? { :
kelompok A) 0 g % 2 ¢ $ i :
7 5 5 i 6 7 7 7
§+ 5 5 i 7 7 ;| ¥

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)

Penctuan skor akhir RULA dilakukan dengan mempertimbangkan
penentuan skor beban pekerja dan penentuan penggunaan otot yang digunakan
selama melakukan pekerjaan, adapun nilai skor tersebut dapat dilihat pada tebl
dibawah ini.

Tabel 13. Penentuan Skor Pembebanan

Kondisi Skor
Beban tidak ada atau kurang dart 2 kg atau gaya 0
intermiten
2-10 kg beban atau gaya intermiten +1
2-10 kg beban statis atau 2-10 kg atau gaya ")
berulang

10 kg atau lebih gaya intermiten, 10 kg beban
datis, 10 kg beban atau gaya berulang dengan
kejutan dan kekuatan dengan penumpukan
cepat

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)
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Tabel 14. Skor Penggunaan Otot
Kondisi Skor

Apabila tubuh berada dalam posisi diam (statis)
selama lebih dari | menit, atau terdapat gerakan
yang diulang sctidaknyva 4 kali dalam satu
menit

(Sumber: Meatamney dan Corlett, 1993)

+1

Setelah mengetahui skor akhir RULA berdasarkan tabel C yang sudah
disesuaikan dengan skor pembebanan dan  penggunaan otot.  selanjuinya
menentukan level risiko postur tubuh pekerja dan menentukan tindakan perbaiakn
yang harus dilakukan. Tabel klasifikasi level risiko analisis RULA adalah sebagai

berikut.

Tabel 15. Klasifikasi dan level risiko analisis RULA

Klasifikasi dan Risiko Level Risiko MSDs Tindakan Perbaikan
Klasifikasi1 (Skor:'1-2)  Postur  dapat  diterima  Apabila posisi tersebut tidak dilakukan
(neglizible risk) secara berulang dalam jangka wakiu yang

lama, maka kondisi it Gdak memerlukan
3 upaya pencegahan khusus,
Klasifikasi I1 (Skor: 3-4)  Risiko rendih (Lew #isk) Diperlukan investagi lebih lanjut dan

mungkin butuh perbaikan
Klasifikasi ITl (Skor: 5-6)  Risiko sedang (dedfam  Dibutuhkan inverstigasi lebih lanjut dan
risk) sangat disarankan dilakukan perbaikan
Klasifikasi IV Risiko tinggi Diperlukan investigasi lebih lanjut dan
_(Skor: T atau lebih) (High risk) segera dilakukan perbailan

(Sumber: Meatamney dan Carlett, 1093)

2.6  Indeks Massa Tubuh (IMT)

Indcks Massa Tubuh (IMT) merupakan metode yang digunakan untuk
menilai komposisi tubuh dengan menghitung perbandingan antara berat badan dan
tinggi badan menggunakan rumus IMT. Hasil dari perhitungan tersebut disebut
sebagat nilai IMT. IMT dapat digunakan untuk menilai status gizi melalui
pengukuran antropometri dan dapat dijadikan petunjuk untuk menentukan
kekurangan berat badan dan kelebihan berat badan berdasarkan indeks gualetet
(Haryani, 2024). IMT merupakan salah satu faktor pada gangguan musculoskeletal,
meningkamya beban mekanik dapat terjadi akibat dari IMT pada sistem
musculoskeletal yang mengakibatkan kelelahan dan cedera. Berikut ini rumus yang
digunakan untuk menghitung indeks massa tubuh:

Berat badan (Kg)
Tinggi badan {m) » Tingpi badan {m)
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Nilai IMT diberikan atas lima kriteria yaitu kurus berat ( 27 kg/m2 ), kurus
ringan (17,0 —18.4 kg/m2), normal (18,5 - 25,0 kg/m2), gemuk ringan (25,1 — 27.0
kg/m2 ) dan gemuk berat ( > 27 kg/m2 ). IMT biasanya dianggap scbagai indikator
kegemukan tubuh (obesitas) (Makmun dan Pratama, 2021).

2.7  Antropometri

Antropometri_banyak dimanfaatkan sebagai acuan ergonomi dalam
mendesain produk atau sistem kerja yang melibatkan interaksi dengan manusia.
Antropometri mencakup data numerik yang berkaitan dengan ciri fisik tubuh
manusia, seperti dimensi, bentuk, serta kekuatan, dan bagaimana informasi tersebut
diterapkan untuk menyelesaikan persoalan dalam proses desain dan perancangan
(Arasa dkk., 2018). Pada dasarnya antropometri menyangkut bentuk fisik atau
fungsi tubuh manusia yang didalamnya tediri dari ukuran linear, berat. velume,
ruang gerak dan yang lainnya. Data antropometri sangat membantu dalam proses
perancangan alat kerja maupun fasilitas kerja termasuk didalamnya perancangan
ruang kerja.

Penentuan ukuran maksimum dan minimum digunakan data antropometri
antara percentile 5% dan 95" (Sajiyo dkk., 2019). Pengukuran antropometri
merupakan metode penilaian terhadap bagian tubuh manusia yang berfungsi untuk
menentukan komposisi tubuh, apakah didominasi oleh tulang. otot; atau lemak,
serta untuk memantau perkembangan fisik seseorang. Hasil pengukuran ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, ras atau efnis, jenis
pekerjaan dan aktivitas, serta kondisi sosio-ekonomi (Sajivo dkk., 2019). Pada
umumnya data antopometri yang digunakan untuk membuat peralatan dan tempat
kerja terdapat dua, yaitu antropometri dinamis dan antropometri statis.

1. Antropometri Dinamis

Pengukuran antropometri dinamis dilakukan saat tubuh berada dalam
keadaan bergerak. Pengukuran ini menghasilkan data antropometri yang
mencerminkan ukuran tubuh ketika sedang menjalankan fungsinya

dalam posisi dinamis.




2, Antropometri Statis
Pengukuran antropometri statis dilakukan saat tubuh berada dalam
posisi tetap dan tidak bergerak sesuai standar. Proses pengukuran ini
bertujuan untuk menilai posisi tubuh ketika menjalankan gerakan
tertentu yang berhubungan dengan aktivitas atau pekerjaan yang sedang
dilakukan.

2.8  Ekonomi Gerakan

Ekonomi gerakan proses menganalisis gerakan kerja yang dilakukan olch
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hasil analisis tersebut akan
menghasilkan gerakan standar untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan efektif
dan efisien. Dengan demikian, setelah penerapan studi ekonomi  gerakan,
diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan gerakan-gerakan yang tidak
efisien, sehingga waktu kerja menjadi lebih hemat dan penggunaan fasilitas kerja
dapat lebih optimal (Santoso, 2022). Ekonomi gerakan adalah suatu analisis
terhadap gerakan tubuh manusia saat menjalankan pekerjaan. dengan tujuan agar
setiap gerakan yang dilakukan menjadi lebih efisien. Ekonomi gerakan memiliki
kaitan erat dengan studi gerakan, yaitu analisis yang difokuskan pada bagian-bagian
tubuh manusia untuk mengurangi atau menghilangkan gerakan yang {idak
diperlukan, schingga dapat menghemat waktu kerja serta mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas kerja.

Prinsip-prinsip dalam ckonomi gerakan meliputi penghilangan aktivitas
vang tidak diperlukan, penggabungan berbagai gerakan kerja, serta penyederhanaan
aktivitas agar lebih efisien. Berikut ini adalah Prinsip-prinsip eliminasi kegiatan
(Zadry dkk., 2015):

a. Menghilangkan seluruh akfivitas, langkah. atau gerakan yang tidak
diperlukan atau masih memungkinkan untuk dihapus.

b. Mengurangi kegiatan vyang tidak teratur dengan menempatkan aktivitas
kerja serta material atau komponen di posisi yang tetap dan teratur,

c. Menghindari menggunakan tangan (salah satu atau keduanya) scbagai alat
penahan benda, karena aktivitas tersebut tidak produktif dan menyebabkan

ketidakseimbangan kerja antara kedua tangan.




d. Menghapus gerakan yang berisiko dan bertentangan dengan prinsip
keselamatan maupun kesehatan kerja.

¢. Mengganti penggunaan tenaga otot untuk aktivitas statis atau posisi tetap
dengan bantuan mesin (mekanisasi) seperti power fools, alat pengumpan
otomatis, atau peralatan mafterial handling.

f. Menghilangkan waktu tidak produktif seperti waktu menganggur dan waktu
menunggu dengan menerapkan perencanaan atau penjadwalan kerja yang
lebih efektif.

Prinsip-prinsip kombinasi gerakan atau aktivitas kerja adalah sebagai
berikut (Zadry dkk.. 2015):
a. Gabungkan gerakan kerja yang singkat, terputus-putus, dan sering berubah
arah dengan gerakan yang lebih stabil, mengalir, dan membentuk pola
melengkung yang lebih alami.
b. Satukan beberapa aktivitas yang dapat dikerjakan menggunakan satu alat
kerja melalui desain peralatan yang bersifat serbaguna atau multifungsi
¢. Atur pembagian aktivitas kerja agar tercipta keseimbangan antara
penggunaan tangan kanan dan kiri.
2.7.1 Prinsip-prinsip Ekonomi Gerakan

Dalam melakukan analisis ekonomi gerakan agar lebih efisien, perlu
memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi gerakan. Prinsip ini digunakan untuk
mengevaluasi dan menganalisis gerakan kerja di suatu area tertentu dalam suatu
proses kerja, mencakup seluruh aktivitas yang terjadi secara keseluruhan. Tiga
faktor yang berkaitan dengan prinsip gerakan, yaitu sebagai berikut (Santoso,
2022).

1. Penggunaan ekonomi gerakan dihubungkan dengan penggunaan badan

a. Kondisi dan struktur tubuh manusia memiliki keterbatasan dalam
melakukan pekerjaan.

b. Kemungkinan kedua tangan memulai dan menyelesaikan gerakan dalam
waktu bersamaan.

2. Penggunaan ekonomi gerakan dihubungkan dengan tempat kerja

berlangsung
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a. Terdapat tempat tertentu yang disediakan untuk alat bahan yang tidak
sering dipindahkan, sehingga dapat menimbulkan kebiasaan tetap.

b. Meletakan alat dan bahan pada tempat dengan jarak yang nyaman untuk
dicapai sehingga mengurangi usaha untuk mencari.

3. Penggunaan ekonomi gerakan dihubungkan dengan desain peralatan kerja

yang digunakan

a. Meminimalkan aktivitas yvang dikerjakan sccara manual olch tubuh
apabila pekerjaan tersebut dapat dialihkan menggunakan alat bantu
kerja.

b. Memanfaatkan peralatan kerja yang mampu menyelesaikan beberapa

tugas sekaligus, baik tugas yang serupa maupun berbeda jenis.

2,9  Perancangan Stasiun Kerja

Stasiun kerja adalah tempat dimana suatu proses produksi dilaksanakan
untuk mengubah bahan baku atau mentah menjadi memiliki nilai tambah.
Merancang stasiun kerja yang baik dan benar akan memberikan keselamatan dan
kenyamanan kepada pekerja sehingga dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja para pekerja. Stasiun kerja diterapkan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pekerja serta mematuhi pedoman pekerjaan yang ada, dengan fokus pada
pengurangan insiden kecelakaan kerja. Studi ini mengeksplorasi sistem di mana
manusia. peralatan dan fasilitas kerja, serta lingkungan kerja berinteraksi secara
sinergis, dengan tujuan untuk menciptakan kondisi kerja yang sesual dengan
kebutuhan individu manusia (Rizal dan Servia, 2023).

Dalam memodifikasi atau mendesain stasiun kerja baik yang sudah ada
ataupun stasiun kerja baru. perancang terbatas dengan beberapa faktor seperti
keuangan, teknologi, ketersediaan ruangan, lingkungan, keleluasaan dalam
memodifikasi, dan alat yang digunakan. Sehingga melakukan desain maupun
redesain stasiun kerja harus disesuaikan dengan Kebutuhan hiologis operator perlu
disesuaikan dengan aspek fisik stasiun kerja, meliputi dimensi dan fungsi dari
peralatan yang digunakan di dalam stasiun kerja terscbut. Penyesuaian ini perlu
memperhatikan letak elemen mesin terhadap posisi kerja, area jangkauan, bidang

pandang, ruang gerak. serta interaksi antara tubuh operator dan mesin. Selain itu,
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proses perancangan stasiun kerja harus diawali dengan mengidentifikasi
keberagaman karakteristik pengguna, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
ctnis, jenis kelamin, usia. dan lainnya (Hutabarat Julianus, 2017). Perancangan
stasiun kerja perlu disesuaikan dengan peran dan fungsi utama dari setiap elemen
dalam sistem kerja, yaitu manusia, mesin atau peralatan, serta lingkungan kerja
fisik. Mesin atau peralatan harus dirancang untuk mendukung operator dalam
menjalankan tugasnya. Mesin dan peralatan sebaiknya berfungsi sebagai penunjang
yang meningkatkan kemampuan manusia, tanpa menambah beban kerja atau
menyebabkan stres, serta membantu menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang

melebihi kapasitas atau kemampuan manusia.

210 Software CATIA

Camputer Aided Three-Dimensional Interactive Application (CATIA)
adalah software papan atas yang memiliki kemampuan (computer aided design)
CAD/ (computer aided manufacturing) CAM/ (computer aided Enginecring) CAE.
CATIA digunakan untuk mendesain, analisis. hingga simulasi manufaktur
(Anggono, 2018). CATIA adalah model desain yang digunakan untuk menganalisis
area kerja beserta faktor-faktor ergonomiknya. Dalam ilmu ergonomi CATIA
digunakan untuk membuat model desain untuk tempat kerja beserta faktor-fakior
crgonominya. Dalam rancang bangun, ergonomi sangat penting untuk mendukung
proses dan produk. CATIA Memiliki beragam keunggulan, khususnya dalam hal
desain perancangan dan evaluasi produk, karena dilengkapi dengan simulasi visual
postur pengguna serta mampu melakukan penilaian terhadap aspek ergonomi dari

produk yang dirancang (Tristiawan dkk., 2019).




BAB III
METODE PENELITIAN

31 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UMKM Gipang Azka yang berlokasi di Cilegon
Banten, Pada penelitian ini dilakukan simulasi perancangan stasiun kerja
menggunakan antropometri pekerja berdasarkan dengan perubahan skor RULA
pada pekerja. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan fenomena alamiah
dengan analisis berbasis deskriptif berupa pengolahan data hasil observasi seperti
pengukuran, perhitungan, ramus dan keyakinan data numerik pada hasil observasi
kusioner NBM, dokumentasi postur kerja dengan menggunakan RULA, dan
identifikasi  kebutuhan pekerja terkait dengan perancangan stasiun  kerja
menggunakan antropometri.

Penelitian ini diawali dengan menyebarkan kusioner Nordic body map
(NBM) pada pekerja di UMKM Gipang Azka. Selanjutnya melakukan dokumentasi
terkait postur kerja pada pekerja saat melakukan pekerjaan untuk setiap stasiun
kerja. Dokumentasi data postur kerja kemudian akan dilakukan penilaian sudut
RULA pada bagian lengan, pergelangan tangan, leher dan punggung. Apabila skor
akhir RULA tinggi maka akan dilakukan usulan perbaikan perancangan stasiun
kerja dengan menggunakan data antropometri pekerja. Tahap terakhir yaitu
melakukan perbandingan skor RULA sebelum dan sesudah adanya perancangan
stasiun kerja ergonomis menggunakan software CATIA. Jenis data analisis pada

penelitian ini merupakan data kuantitatif.

32 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di UMKM Gipang Azka, beralamat di Link
Delingseng RT 01 RW 01, Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Citangkil, Cilegon,
Banten. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Tuni (tiga bulan).
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Gipang adalah jajanan tradisional khas Banten yang dibuat dari beras ketan
yang dicampur dengan larutan gula, menghasilkan cita rasa yang dominan gurih
dan manis, serta kerap dijadikan scbagai salah satu olch-oleh khas dari daerah

Banten,

33 Cara Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Data
primer didapatkan dari hasil penyebaran kusioner Nowdic Body Map (NBM),
dokumentasi postur kerja, dan pengukuran antropometri pekerja. Sedangkan data
sekunder dapatkan dari hasil wawancara langsung dengan pekerja, meliputi keluhan
yang dirasakan, data kapasitas produksi UMKM Gipang Azka, lama waktu kerja,
kapasitas bahan yang digunakan, dan peralatan yang digunakan. Responden pada
penelitian ini merupakan pekerja di UMKM Gipang Azka berjumlah tiga orang,
Responden satu merupakan seorang pria berumur 60 tahun bekerja pada stasiun
penggilingan kacang, pencetakan gipang, dan pengemasan produk. Responden dua
merupakan seorang wanita berumur 56 tahun bekerja pada stasiun pengukusan nasi
ketan, penggorengan ketan, pembuatan air gula, penyanggraian kacang dan
pemotongan gipang. Responden tiga merupakan seorang wanita berumur 41 tahun
bekerja peneucian beras ketan, perendaman beras ketan, dan penjemuran ketan.

Proses pengisian kusioner Nordic Body Map (NBM) diawali dengan
memberikan penjelasan terkait pengisian kusioner kepada responden. kemudian
dilakukan pengisian kusioner NBM oleh masing-masing pekerja berdasarkan
keluhan rasa sakit dibagian tubuh tertentu yang dirasakan, indikator rasa sakit
dibagi menjadi empat yaitu tidak sakit diberi skor satu, cukup sakit diberi skor dua,
sakit diberi skor tiga, dan sangat sakit diberi skor empat. Selanjutnya pengumpulan
data postur kerja dilakukan dengan mendokumentasikan posisi pekerja saat
melakukan pekerjaan diarea dapur menggunakan metode RULA. Proses
pengambilan dokumentasi postur kerja dilakukan selama tiga minggu saat pekerja
sedang melakukan pekerjaannya. Pendekatan dengan RULA dibagi menjadi grup A
vang terdiri dari lengan atas (upper arms), lengan bawah (fower arms), dan
pergerakan pergelangan tangan (wrist), grup B terdiri dari leher (neck), batang

punggung (frunk) dan kaki (Jegs), kemudian perpotongan antara tabel grup A dan
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grup B menjadi skor akhir dari metode RULA. skor akhir yang didapatkan dari
RULA akan dijadikan acuan sebagai perancangan stasiun kerja dengan
antropometri. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah stasiun kerja pencucian
beras ketan, perendaman beras ketan, pengukusan beras ketan, penggorengan beras
ketan. pembuatan air gula, penyanggraian kacang, pencetakan gipang, pemotongan
gipang dan pengemasan gipang. Selanjutnya pengambilan data antropometri
pekerja di UMKM Gipang Azka yang dilakukan oleh dua orang sebagai pengukur
dan pencatat hasil, proses pengambilan data dilakukan menggunakan meteran.
Adapun data yang dikumpulkan meliputi tinggi badan tegak, tinggi siku berdiri,
tinggi pinggul, panjang rentng tangan kedepan, tinggi lutut, panjang rentang tangan
kesamping, tinggi popliteal, tinggi bahu duduk, tinggi siku duduk, panjang
popliteal, lebar bahu, lebar pinggul, panjang lengan bawah.
3.4  Alur Pemecahan Masalah

Berikut ini alur pemecahan masalah pada penelitian usulan perbaikan
stasiun kerja di UMKM Gipang Azka.
3;[.1 Flowchart Penelitian Umum

Berikut ini Flowchart penclitian pada penelitian usulan perbaikan stasiun
kerja di UMKM Gipang Azka.
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Gambar 2. Flowchart Penelitian Umum




342  Flowchart Pengolahan Data

Berikut ini merupakan flowchart pengolahan data pada penelitian ini:
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Gambar 3. Flowchart Pengolahan Data
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Deskripsi Alur Pemecahan Masalah

Berikut adalah gambaran alur penyelesaian masalah dalam penelitian ini,

yang meliputi lowchart alur penelitian secara umum serta flowchart khusus untuk

proses pengolahan data.

351

Deskripsi Flowchart Penelitian Umum

Adapun deskripsi flowchart penelitian umum pada penelitian usulan

perbaikan stasiun kerja di UMKM Gipang Azka sebagai berikut.

1.

&

Mulai

Pada bagian ini menandai proses dimulainya penelitian ini, penelitian
difokuskan pada proses pemotongan di UMKM Gipang Azka.

Studi Literatur

Studi literatur adalah kegiatan terkait dengan pengumpulan data literatur
yang dibutuhkan pada penelitian yang sedang dilakukan. Pada penelitian ini
studi literatur yang dikumpulkan terdiri dari ergonomi, postur kerja.
musculoskeletal disorder, NBM, RULA, perancangan stasiun kerja,
ekonomi gerakan, dan antropometri,

Observasi Lapangan

Observasi lapangan adalah proses mengidentifikasi permasalahan secara
langsung ditempat penclitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan di UMKM
Gipang Azka yang berlokasi di Cilegon.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan hasil masalah yang disusun berdasarkan
permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang, dengan mengacu
pada landasan teori yang relevan dan perlu dibuktikan melalui penelitian.
Pada penelitian ini rumusan masalah melibatkan bagian tubuh manakah
yang mengalami keluhan di UMKM gipang azka, berapa nilai skor RULA
pekerja di UMKM gipang azka, apa usulan perbaikan stasiun kerja
berdasarkan skor postur pekerja di UMKM gipang azka, bagaimana skor
RULA pada pekerja di UMKM gipang azka adanya perbaikan stasiun kerja.




5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan hasil yang ingin dicapai pada penelitian yang
dilakukan berdasarkan dari hasil perumusan masalah. Tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi tubuh manakah yang
mengalami keluhan di UMKM gipang azka, mengetahui nilai skor RULA
pekerja di UMKM gipang azka, memberikan usulan perbaikan stasiun kerja
berdasarkan skor postur pekerja di UMKM gipang azka, mengetahui skor
RULA pada pekerja di UMKM gipang azka adanya perbaikan stasiun kerja

6. DBatasan Masalah
Batasan masalah berisi Terdapat beberapa asumsi data yang mungkin
memengaruhi hasil penclitian, yang discbabkan olch keterbatasan lokasi
penelitian, durasi pelaksanaan penelitian, kondisi subjek yang terlibat, serta
faktor biaya yang tersedia untuk mendukung penelitian tersebut. Dalam
konteks penelitian ini batasan masalah terdiri dari Penelitian ini tidak
memperhitungkan biaya yang dibutuhkan untuk menerapkan rancangan
yang dibuat, perancangan alat tidak diterapkan langsung ditempat penelitian
akan tetapi disimulasikan menggunakan soffware CATIA.

7. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencari informasi
dilapangan umtuk menjawab permasalahan. Data yang dikumpulkan
mencakup data kuesioner NBM, dokumentasi postur kerja saat pekerja
sedang melakukan pekerjaan, data antropometri pekerja dan data postur
kerja saat pekerja sedang melakukan pekerjaan sebelum dan sesudah adanya
perancangan alat bantu handling. proses pengumpulan data diawali dengan
melakukan briefing kepada operator terkait dengan pengisian kusioner
NBM, kemudian melakukan wawancara kepada operator berdasarkan
indikator NBM. Selanjutnya melakukan dokumentasi postur kerja operator
pada setiap stasiun saat melakukan pekerjaan, kemudian menentukan
gerakan yang paling dominan pada setiap stasiun kerja yang dilakukan oleh
operator. Selanjutnya melakukan pengukuran antropometri kepada ketiga

operator untuk merancang stasiun kerja. pengukuran antropometri
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dilakukan oleh dua orang sebagai pengukur dan pencatat, Adapun alat yang
digunakan untuk pengukuran yaitu meteran.

Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan serangkaian langkah untuk menghasilkan
informasi atau pengetahvan dari data mentah. Pengolahan data pada
penelitian ini yaitu menghitung rekapitulasi hasil kusioner NBM yang
terdiri dari data responden dan kusioner yang berisi 28 arca otot rangka yang
dapat mengalami  keluhan, dengan tingkat keluhan yang  diukur
menggunakan skala mulai dari tidak terasa sakit, cukup sakit, sakit, hingga
sangat sakit. Selanjutnya dilakukan perhitungan skor indiyidu, dan apabila
hasilnya menunjukkan risiko tinggi. maka dilakukan tindakan scgera.
Selanjutnya penilaian postur tubuh pada operator menggunakan RULA,
dengan menghitung sctiap bagian sudut operator, dan menentukan action
level berdasarkan skor akhir yang didapatkan. Apabila skor akhir RULA
lima atau lebih tinggi maka dibutuhkan penyelidikan dan perubahan segera.
Kemudian merancang stasiun kerja berdasarkan antropometri pekerja di
UMEKM Gipang Azka, selanjutnya mengidentifikasi postur tubuh sebelum
dan sesudah diterapkannya usulan perbaikan.

Analigis dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan adalah tahap di mana hasil dari proses pengolahan
data yang telah dilakukan kemudian dianalisis dan ditinjau lebih lanjut.
Penelitian ini Analisa dilakukan pada hasil kusioner NBM untuk
mengidentifikasi anggota tubuh pekerja yang mengalami keluhan, penilaian
postur kerja menggunakan RULA, ususlan perbaikan stasiun kerja dengan
antropometri, dan analisis postur kerja seblum dan sesudah adanya usulan
perbaikan,

Kesimpulan Saran

Kesimpulan adalah pernyataan akhir yang memberikan jawaban atas
rumusan masalah serta mencerminkan pencapaian tujuan dari penelitian.

saran merupakan pandangan mengenai penerapan hasil penelitian, baik
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dalam konteks akademis maupun untuk manfaat praktis bagi masyarakat
secara langsung maupun tidak langsung.

11. Selesai
Pada tahap ini penelitian telah selesai dilakukan.

3.5.2  Deskripsi Flowchart Pengolahan Data
Adapun deskripsi flowchart pengolahan data pada penelitian perancangan
alat bantu handling di UMKM Gipang Azka sebagar berikut.

1. Mulai
Langkah awal pada proses pengolahan data menggunakan kusioner NBM.

2. Nordic Body Map (NBM)
Pada tahap ini dilakukan pembuatan kusioner NBM kemudian diberikan
kepada pekerja di UMKM Gipang Azka, setelah didapatkan data kusioner
NBM selanjutnya dilakukan perhitungan hasil kusioner NBM dengan
mengelompokan  skor keluhan rasa sakit yang dialami eleh pekerja
berdasarkan keluhan yang dirasakan pada bagian tubuh yang dipilih saat
mengisi kuisioner NBM, Selanjutnya menjumlahkan skor keluhan yang
dialami oleh operator pada bagian tubuh yang mengalami keluhan untuk
mengetahui skor individu masing-masing pekerja. Kemudian merata-
ratakan skor individu yang diperolch dari penjumlahan sebelumnya, untuk
mengkategorikan skor NBM pada pekerja di UMKM Gipang Azka.
Langkah terakhir mengkategorikan tingkat risiko NBM berdasarkan skala
likert.

3. Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data postur kerja operator dengan
mendokumetasikan postur kerja pekerja saat melakukan aktivitas pada
proses produksi gipang areca dapur, kemudian menentukan skor RULA
dengan cara manual menggunakan aplikasi fmage meter. Penentuan skor
RULA dimulai dengan menentukan posisi tubuh dan menentukan sudut
yang akan dihitung pada setiap grup.
a. RULA grup A yang mencakup bagian tubuh lengan atas (upper arms).

lengan bawah (lower arms), dan pergerakan pergelangan tangan (wrist).
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Analisis lengan atas (upper arms) didasarkan pada sudut yang terbentuk,
meliputi 20° diberi skor +1, 20° in extension diberi skor +2, 20"-45"
diberi skor +2, 45°-90° diberi skor +3, dan 90° diberi skor +4, Setelah
mengtahui sudut dan skor vang diberikan, kemudian dilakukan
penyesuian gerakan tangan. apabila terdapat fleksi pada bahu atau posisi
lengan atas menjangkau kedepan diberi skor tambahan +1, apabila
terdapat ekstensi pada bahu atau lengan atas menjangkau kebelakang
diberi skor +1, apabila g;hu pekerja ditopang atau pekerja condong ke
depan sedemikian rupa sehingga gravitasi membantu posisi bahu maka
ada pengurangan skor -1.

. Selanjutnya analisis lengan bawah didasarkan pada derajat fleksi atau
tekukan siku, meliputi 60°-100° diberi skor +1, 0°-60° diberi skor +2,
dan 100*+ diberi skor +2. Apabila posisi tangan melewari garis Tengah
tubuh diberi skor +1.

. Selanjutnya analisis posisi pergelangan tangan didasarkan pada derajat

fleksi atau ekstensi pergelangan tangan, beserta penyesuaian potensial
+1 jika diperlukan deviasi pergelangan tangan, meliputi 0° diberi skor
+1, 15°-15° diberi skor +2, lebih dari 15° keatas maupun kebawah diberi
skor +3_ jika pergelangan tangan menyimpang signifikan diberi skor +1.
. Setelah mengetahui skor keseluruhan untuk grup A kemudian diberikan
penyesuian fehadap otot yang digunakan yaitu apabila postur tugas
scbagian besar statis (misalnya ditahan >1 menit), atau jika tindakan
diulang 4> per menit diberi skor, dan beban yang diterima oleh pekerja
yaitu jika beban <2 kg (intermiten) diberi skor +0, jika beban 2 kg
hingga 10 kg (intermiten) diberi skor+1, jika beban 2 kg hingga 10 ke.
(statis atau berulang) diberi skor +2_ dan jika beban lebih dari 10 kg

(statis atau berulang) diberi skor +3.

. RULA grup B yang mencakup bagian tubuh leher (neck), dan batang

tubuh (trunk). Analisis leher (neck) skor didasarkan pada derajat fleksi
atau ekstensi leher, bersama dengan penyesuaian apa pun untuk

memutar leher atau menckuk ke samping (fleksi lateral), meliputi 0°-10°
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diberi skor +1, 10°-20" dibeni skor +2, 20° diberi skor 3, dan posisi leher
in extension diberi skor +4. Apabila leher memutar atau menyamping
diberi skor +1.

. Selanjutnya analisis postur punggung (zrunk) skor didasarkan pada
derajat fleksi atau ckstensi, beserta penyesuaian untuk memutar atau
menekuk ke samping (fleksi lateral) punggung. 0° diberi skor +1. 0°-20°
diberi skor +2, 20°-60° diberi skor +3, lchih dari 60° diberi skor +4.
Apabila punggung memutar atau menyamping _diberi skor +1.
Kemudian melihat posisi kaki pekerja, jika tungkai dan kaki ditopang
dengan distribusi berat yang merata, skormya adalah +1. Jika tungkai dan
kaki tidak ditopang atau ada distribusi berat yang tidak merata, skornya
adalah +2.

g. Setelah mengetahui skor keseluruhan untuk grup B kemudian diberikan
penyesuian tehadap otot yang digunakan yaitu apabila postur tugas
sebagian besar statis (misalnya ditahan =1 menit), atan jika tindakan
diulang 4> per menit diberi skor, dan beban yang diterima olch pekcrja
yaitu jika beban <2 kg (intermiten) diberi skor +Q, Jika beban 2 kg
hingga 10 kg (intermiten) diberi skor +1, jika beban 2 kg hingga 10 ke.
(statis atau berulang) diberi skor +2. dan jika beban lebih dari 10 kg
(statis atau berulang) diberi skor +3.

h. Langkah terakhir yaitu menentukan skor akhir RULA dengan melihat
perpotongan tabel grup A dan grup B pada tabel C yang akan digunakan
untuk menentukan action level berdasarkan klasifikasi tingkat risiko
RULA.

4. Perancangan stasiun kerja

Pada tahap im dikumpulkan data antropometri pekerja di UMKM Gipang

Azka. Data antropometri yang diambil mencakup bagian tubuh yang

mengalami keluhan tertinggi berdasarkan hasil identifikasi NBM.

5. Selesai
Pengolahan data menggunakan metode NBM, RULA, dan perancangan

stasiun kerja selesai.
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3.6 Analisis Data

Analisis data meliputi penilaian kuesioner NBM pada pekerja di UMKM
Gipang Azka, penilaian skor postur kerja pada pekerja di UMKM Gipang Azka
dengan menggunakan metode RULA, analisis data antropometri pekerja untuk
menentukan dimensi perbaikan perancangan stasiun kerja dalam proses produksi
gipang, dan penggunaan soffware untuk membuat rancangan fasilitas kerja yang

membutuhkan perbaikan.




BAB 1V
HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan di UMKM Gipang Azka
terdiri dari data kusioner NBM, data postur kerja dan data antropometri pekerja di
UMKM Gipang Azka.
4.1.1  Denah Proses Produksi

Berikut ini denah dapur yang digunakan untuk melakukan proses produksi
di UMKM Gipang Azka.

Gambar 4. Denah Proses Produksi Area Dapur
(Sumber: Data Pengamatan, 2025)
Keterangan :

ST-01 : Pencucian beras ketan
ST-02 : Perendaman beras ketan
ST-03 ; Pengukusan nasi ketan
ST-04 : Penggorengan ketan
ST-05 ; Penyanggraian kacang
ST-06 : Pembuatan air gula
ST-07 : Pencetakan gipang




ST-08 ; Pemotongan gipang
ST-09 : Pengemasan gipang

Berdasarkan gambar 4 diatas menunjukan area kerja dapur untuk proses
produksi UMKM Gipang Azka. Proses produksi diawali pada stasiun pencucian
beras ketan hitam dan ketan putih, kemudian dilanjutkan dengan proses
perendaman beras ketan selama satu malam setelah itu beras yang sudah direndam
kemudian dikukus dan dijemur untuk dibuat menjadi cengkaruk. Beras yang sudah
menjadi cengkaruk kemudian digoreng sehan sebelum proses produksi dimulai.
Selanjutnya proses penyanggraian kacang dilakukan sebelum digiling dan menjadi
selai kacang. Setelah bahan-bahan disiapkan kemudian mulai dilakukan proses
pembuatan gipang dengan membuat air gula, yang dilanjutkan dengan
mencampurkan ketan yang sudah digoreng dengan gula dan selai kacang dan
dilakukan proses pencctakan. Tahap selanjumnya yaitu pemotongan gipang yang
sudah dicetak dan tahap terakhir yaitu pengemasan gipang.
4.12 Data Kusioner NBM

Pengisian kusioner NBM dilakukan oleh pekerja di UMKM Gipang Azka,
berikut ini karakteristik responden kusioner NBM pada penelitian ini.

Tabel 16. Data Karakteristik Responden Kusi NBM

No Nama lee ms’ Umur Ba-:l-lrrﬁ;ﬂ) Bera(;(l;: dap IMT  Keterangan
I Pekerja | b, 60 1.65 63 2388 Normal
2 Pekega2 F 56 1.58 63 26404 Gemuk
3 Pekerja 3 11 41 154 73 30,78 Obesitas
(Sumber: Data Peng . 2025)

Berdasarkan tabel 16 diatas diketahui karakteristik responden untuk
pengisian kusioner NBM yang meliputi pekerja di UMKM Gipang Azka.
Responden terdiri dan tiga pekerja yaitu responden satu berjenis kelamin laki-laka
berumur 60 tahun dengan berat badan 65 kg, responden 2 berjenis kelamin
Perempuan berumur 56 tahun dengan berat badan 65 kg, dan terakhir reponden 3

berjenis kelamin Perempuan berumur 41 tahun dengan berat badan 73 kg.

4.1.3  Data Postur Kerja
Berikut ini data postur kerja pada UMKM Gipang Azka untuk stasiun

pencucian beras ketan, perendaman beras ketan, pengukusan nasi ketan,




43

penggorengan ketan, pembuatan air gula, penyanggraian kacang, pencetakan

gipang, pemotongan gipang, pengemasan gipang,

Tabel 17, Data Postur Kerja Pekerja
No Stasiun Dokumentasi
L

Pencucian beras ketan
(Pekerja 2)

Perendaman beras ketan
(Pekerja 2)

Pengukusan beras ketan
(Pekerja 3)




Tabel 17. Data Postur Kerja Pekerja (Lanjutan)

No i Dok
4 Penggorengan ketan
(Pekerja 2)
5 Pembuatan air gula
(Pekerja 2)
6 Penyanggraion kacang

(Pekerja 3)
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Tabel 17. Data Postur Kerja Pekerja (Lanjutan 2)
No Stasi ) _ Dokumentasi

Pencetakan gipang

(Pekerja 1)

8 Pemotongan gipang
(Pekerja 2)

9 Pengemasan gipang

(Pckerja 3)

(Sumber: Data Pengamatan, 2025)
Berdasarkan tabel diatas diketahui terdapat Sembilan stasiun yang berada

didapur. meliputi stasiun pencucian beras ketan, perendaman beras ketan,
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pengukusan nasi ketan, penggorengan ketan, pembuatan air gula, penyanggraian
kacang, pencetakan gipang, pemotongan gipang, dan pengemasan gipang.
4.1.4  Data Antropometri Pekerja

Berikut ini data antropometri pekerja di UMKM Gipang Azka yang terdiri
dari tinggi badan tegak, finggi siku berdiri, tinggi pinggang berdir, jangkauan

tangan kedepan, tinggi lutut berdiri dan panjang rentangan tangan,

Tabel 18. Data Antropometri Pekerja
Dimensi . Data Antropometri

Tubuh Daiiubegn : Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3
DI Tinggi badon tegak 165 158 154
D4 Tinggi siku berdiri 104 99 97
D24 Panjang rentang tangan kedepan 6 8 67
D15 Tinggi lutut 43 44 46
D32 Panjang. rentang tangan 162 160 166

kesamping
D16 Tinggi popliteal 41 38 41
D10 Tinggi bahu doduk 59 51 50
DIl Tinggi siku doduk 23 18 18
D14 Panjang popliteal 42 46 50
D18  Lebar buhu 40 43 45
D19  Lebar pinggul 31 34 36
D23 Panjang lengan bawah 48 43 44

(Sumber: Data Pengamatan, 2025)
4.2 Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses pengubahan data mentah menjadi
informasi yang bermanfaat. Adapun pengolahan data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
4.2.1 Perhitungan Kusioner NBM

Berikut ini rekapitulasi data hasil kusioner NBM pada pekerja UMKM
Gipang Azka.

Tabel 19. Rekapitulasi Data Kusioner NBM
No Jenis Keluhan Responden 1 Responden2 R den 3

Sakit pada atas lcher

Sakit pada bawah leher
Sakit pada kirt bahu

Sakit pada kanan bahu
Sakit pada ki atas lengan

[ TR
S PR N S S
B BB = e
¥ S T PR PU R PUR % )

i

Sakit pada punggung
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Tabel 20. Rekapitulasi Data Kusioner NBM (Lanjutan)

No Jenis Keluhan Responden 1 Responden2  Responden 3
6 Sakit pada kanan atas lengan 3 3 2
7 Sakit pada pinggang 4 4 4
5 Sakit pada pantat 3 2 4
9 Sakit pada bagian bawah pantat 4 3 4
10 Sakit pada kiri siku 2 4 1
11 Sakit pada kanan siku 2 4 1
12 Sakit pada kiri lengan bawah 3 3 2
13 Sakit pada kanan lengan bawah 3 3 2
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 4 4 4
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 4 4 4
16 Sakit pada tangan kiri 4 4 4
17 Sakit pada tangan kanan 4 4 4
18 Sakit pada paha kiri 3 4 4
19 Sakit pada paha kanan 3 4 4
20 Sakit pada lutut iri 4 3 4
21 Sakit pada lutut kanan 4 3 4
22 Sakit pada betis kiri 2 4 4
23 Sakit pada betis kapan 2 4 4
24 Sakit pada pergelangan kali kiri I 3 3
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan I 2 3
26 Sakit pada kali kiri 4 3 4
27  Sakit pada kali kanan 4 3 4
Skor Individu 859 87 91

Skor Rata-rata
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Contoh Perhitungan

Skor Individu Responden 1 =x0+xl+xl+x3...x27
=2+4+4+4.. +4
=89

_ X1+K2+K3
3

_ 89+87+81
3

Skor Rata-rata

=89
Kusioner NBM digunakan untuk mengidentifikasi tingkat keluhan yang
dialami oleh pekerja dalam melakukan pekerjaan. Pada penelitian ini responden
terdiri dari tiga orang. proses pengisian kusioner dilakukan dengan menentukan

tingkat keluhan pekerja meliputi keluhan tidak sakit, cukup sakit, sakil, dan sangat




sakit. Berdasarkan hasil perhitungan skor individu didapatkan skor individu
responden 1 sebesar 89, responden 2 sebesar 87, dan responden 3 sebesar 91.
Sehingga skor rata-rata dari tiga pekerja tersebut sebesar 89 termasuk dalam
kategori tinggi diperlukan tindakan segera. Skor individu yang didapatkan
bervariasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, pengalaman, berat badan,
jenis kelamin dan fasilitas kerja yang digunakan. Responden 3 memiliki skor
individu terbesar karena memiliki indeks massa tubuh paling tinggi. Menurut (Rika
dan Dwivanti, 2022), indeks massa tubuh merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keluhan museuloskeletal disorder (MSDs), Semakin tinggi nilai
indeks massa tubuh, semakin besar pula risike terjadinya gangguan
musculoskeletal. Kondisi ini terjadi karena individu dengan berat badan berlebih
harus menopang bobot tubuhnya, sehingga meningkatkan kemungkinan munculnya
masalah musculoskeletal.

Adapun hasil skoring kusioner yang diisi oleh tiga responden pada proses
produksi gipang di UMKM Gipang Azka untuk stasiun kerja dibagian dapur,
dihitung menggunakan skala /ikers. Sebagai berikut.

Tabel 21. Hasil Skoring Kusioner NBM

Tingkat Keluhan

No  Jenis'Keluh TS cs s sS Total
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %

Sakit pada atas y M

= 1 “s3a | olssT o e 0 = fF e
S et LN SR B 1 nalB 36
leher

z Sakigelglkid e - a%Wui a1 wnx 1 WfF 3 s
bahu

5 Sokitpodgkenan = 1 333 1 333 1 s 3 3B
bahu
Sakit pada ki

atas lengan

Sakit pada kanan

1 33 ] 3 3.6
atas lengan
Sakit pada pantat B33 1 333 1 333 3 1.6
Sakit pada laglan S0 -1 m3 2 ®33 36
bawah pantat
10 Sakitpadakirisiku 1 33.3 I 333 0 - | 33.3 3 16
i Saktpadakanm 3301 B3I 0 - I 333 3 36

siku




Tabel 20. Hasil Skoring Kusioner NBM (Lanjutan)

Tingkat Kelul
No  Jenis Kelul TS [ s ss Total
Jml % Jml % Jml % Jml_ % Jml %
Sakit pada kit
17, SelEERR EE 0 - 1L B3 2 667 0 - 3 36
lengan bawah
13 SBEEEER 5 . 4 33 2 e6r 0 - B3 38

lengan bawah

Sakit pada paha

18 kiri 0 - ] - 1 333 2 66.7 3 36
Sakit pada paha 1
19 & o 0 - it - 1 333 2 66.7 N3 1.6

Sakit pada betis

a b 1] - 1 333 ] - Z 06,7 3 36
kiri

2 | Jakitnad be 0 o1 3TN 1% s 3|8
kanan
Sakit pada

24 pergelangan kaki 1 33.3 1 333 1 I3 0 = 3 3.6
kiri

Sakit pada
pergelangan kaki
inan

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Contoh Perhitungan

Total yvang merasakan sakit
*x 100
Total responden

_(3;) % 100

=100%

Sakit pada punggung = (

Berdasarkan hasil skoring kusioner NBM pada tabel diatas diketahui keluhan
tertinggi yang dirasakan oleh ketiga pekerja di UMKM Gipang Azka terdapat pada

punggung, pinggang, pergelangan tangan kanan. pergelangan tangan kiri, tangan




50

kanan, tangan kiri, lutut kanan, lutut kiri, kaki kanan dan kaki kiri. Sakit pada
punggung dan pinggang dapat disebabkan karena adanya gangguan pada bagian
tulang belakang, keluhan tersebut terjadi karena pekerja bekerja dengan kondisi
duduk dalam wakiu yang lama, sehingga memberikan tekanan berlebih pada tulang
belakang. Keluhan pada pergelangan tangan terjadi karena tekanan saat melakukan
proses pencetakan dan pemotongan gipang yang membutuhkan tekanan untuk
memadatkan adonan dan tekanan pada alat yang digunakan. Keluhan pada kaki
terjadi dikarenakan pekerjaan dilakukan dalam posisi duduk dalam waktw yang
lama dan pada proses pencetakan lutut dijadikan sebagai tumpuan, schingga pekerja
merasa pegal dan Kesemutan.
4.22 Perhitungan Postur Kerja Eksisting Menggunakan Metode RULA
Berikut perhitungan postur kerja menggunakan metode RULA sebelum dan
sesudah adanya perbaikan.
4.2.2.1 Perhitungan Postur Kerja Menggunakan metode RULA sebelum perbaikan
Perhitungan postur kerja pada pekerja di UMKM Gipang Azka sebelum
adanya usulan perbaikan dilakukan untuk mengetahui kondisi postur kerja pada
pekerja secara objektive setelah melakukan analisis menggunakan kusioner NBM.
1. Stasiun Pencucian Beras Ketan
Pada proses pencucian beras ketan diawali dengan pekerja menuangkan
beras kedalam panci, kemudian menambahkan air dan dibersihkan sampai beras
benar-benar bersih. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja
membersihkan beras dengan air. Gerakan tersebut terus menerus dilakukan
selama lebih dari sepuluh menit dengan kapasitas 20 kg ketan hitam dan 12 kg
beras putih. Berikut postur tubuh pekerja pada stasiun pencucian beras ketan
hitam dan beras ketan putih di UMKM Gipang Azka.
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Gambar 5. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pencucian Beras Ketan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 5 tersebut kemudian dilakukan analisis
metode RULA sebagai berikut.

Tabel 22. Skor Kelompok A Stasiun Pencucian Beras Ketan

Skor
Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A N 2 3 5
Putaran Putaran Putaran Putaran
Lengan Lengan  pergelangan  pergelangan  pergelangan  pergelang:
Adas Bawah tangan tangan tangan tangan
1 2 1 2 1 2 1 ¥
1 1 2 2 2 2 3 g &
1 & 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 g 3 3 3 4 4 4
'3 2 o = 3 A -] 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 5 5
1 3 4 4 4 4 4 5 5
3 2z 3 4 4 4 4 4 5 8
3 4 4 4+ N 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 5 3
4 2 4 4 4 4 4 5 3 5
3 4 4 4 5 8 8 i} i}
1 . 5 5 & 5 fi i 7
5 2 5 ] ] 6 fi 7 7 7
3 6 6 f 7 7 7 7 b
1 7 7 7 7 7 8 8 9
[ 2 B 8 i} i} ] 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 0 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)




Berdasarkan tabel 23 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
stasiun pencucian beras ketan untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki
sudut antara 45°-90° diberikan skor 3, lengan bawah memiliki sudut antara 0°-
6(° diberikan skor 2 karena terdapat deviasi ditambahkan skor 1 sehingga skor
akhir lengan bawah 3. Pergelangan tangan memiliki sudut sekitar 0" diberikan
skor 1, terdapat sedikit rotasi pada pergelangan tangan diberikan skor 1,
schingga skor akhir 2. Pergelangan tangan dalam kondisi menaduk beras yang
berarti terdapat penyesuaian schingga penilaian ada pada kolom 2. Diketahu
skor sementara untuk kelompok A yaitu 4. Postur pekerja dilakukan secara
berulang dan ditahan sehingga muscle score bemilai 1. Terdapat beban diatas
10 kg schingga ditambahkan skor 1, skor akhir kelompok A vaitu 6. Berikut
postur tubuh pekerja pada stasiun pencucian beras ketan untuk kelompok B.

Tabel 23. Skor Kelompok B Stasiun Pencucian Beras Ketan

Skor posisi batang tubuh
Skor i P 3 4 5 6
"I ey Kl Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki
L el SFF 9 O 1 BN L TN ANE A D)
L 1 Jif B A i @ oame 5 NG\ M sl 1
Z v 3 2 3 4 5 5 g 6 7 7 K
3 iE6ds £ 9 V5 FL\g o0
4 0P 1o & @ 1™ _F 1% 2 2
5 7 ¥ | 7 7 b B | ] B B bt
6 8§ IR VA g BN S i B

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 24 tersebut diketahui postur tubuh pekerja pada stasiun
pencucian beras ketan untuk kelompok B vaitu, leher memiliki sudut diatas 20°
diberi skor 3. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut antara 20°-60°
diberikan skor 3. Kaki dalam posisi duduk tidak stabil memiliki nilai 2.
Sehingga diketahui skor sementara untuk kelompok B yaitu 5. Postur pekerja
dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga muscle score
bernilai 1. Terdapat beban diatas 10 kg diberikan skor 1. Jadi dapat diketahui
skor akhir kelompok B vaitu 7. Kemudian menentukan skor akhir RULA

dengan memasukan nilai kelompok A dan kelompok B pada tabel C berikut ini.
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Tabel 24. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pencucian Beras Ketan

2 Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)

Tabal-C 1 2 3 1 5 [ 7+
1 1 2 3 3 a s 5
12 5 3 4 4 5 5
Shepr i 3 3 3 4 a4 5 6
pergelangan 3 3 3 4 5 6 6
tangandan o O 4 4 5 6 7 7

fengan (Skor 6 4 4 5 6 6 7 NN

Keompolci ) S s 5 6 6 7 7 7
B 5 5 6 7 7 7 7

(Sumiher: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 25 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 6, dan
kelompok B memiliki skor 6. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
pencucian beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pencucian beras ketan berbahaya diperlukam

pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.

. Stasiun Perendaman Beras Ketan

Pada proses perendaman beras ketan diawali dengan pekerja menuangkan
beras kedalam panci, kemudian menambahkan air dan mendiamkannya selama
satu malam. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja
menambahkan air pada beras. Pekerja menambahkan air kedalam bersa dengan
kapasitas 20 kg ketan hitam dan 12 kg beras putih. Berikut postur tubuh pekerja
pada stasiun perendaman beras ketan hitam dan beras ketan putih di UMKM
Gipang Azka.

Gambar 6. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Perendaman Beras Ketan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan postur pada gambar 6 tersebut kemudian dilakukan analisis
metode RULA sebagai berikut.
Tabel 25. Skor Kelompok A Stasiun Perendaman Beras Ketan

Skor
§ Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A 1 3 3 1
Putaran Putaran Putaran Putaran
Lengan Lengan pergelangan  pergelang pergelang; pergelangan
Atas Bawah tangan tangan tangan tangan
1 2 1 &2 1 & L 2
1 1 2 2 d 2 3 3 ;|
1 2 = . 2 2 | | 3 3
3 2 3 3 3 2 3 4 4
4 ] g 3 3 3 4 4 4
2 2 d 3 8 8 3 4 4 4
3 3 3 4 + Il : 5 5
1 | 4 4 4 4 4 5 5
3 . 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 & B &
4 2 4 4 4 4 4 3 5 5
i 4 4 4 5 -] 5 6 ]
1 5 o 5 5 3 6 6 :
5 2 5 6 & (] 6 7 & 7
i 6 G [ 7 7] B 2 g
1 7 ) 7 7 7 g g 9
6 2 8 8 B ] 8 9 9 9
3 9 9 9 ) k| g - [ ay

(Summber: Hasil Penglitian, 2025

Berdasarkan tabel 26 diatas diketahui nilai postur tubuh pekerja pada stasiun
perendaman beras ketan untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki sudut
antara 45" diberikan skor 3, lengan bawah memiliki sudut diatas 1007 diberikan
skor 2 dan terdapat deviasi ditambahkan skor 1, sehingga skor akhir lengan
bawah 3. Pergelangan tangan memiliki sudut sekitar 15" diberikan skor 2,
terdapat rotasi pada pergelangan tangan diberikan skor 1, schingga skor akhir
3. Pergelangan tangan dalam kondisi netral sehingga penilaian ada pada kolom
1. Diketahui skor sementara untuk kelompok A yaitu 4. Postur pekerja
dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga muscle score
bernilai 1. Terdapat beban diatas 10 kg sehingga ditambahkan skor 1, Jadi dapat
diketahui skor akhir kelompok A yaitu 6. Adapun postur tubuh pekerja pada

stasiun perendaman beras ketan untuk kelompok B adalah sebagai berikut.




Tabel 26. Skor Kelompok B Stasiun Perendaman Beras Ketan

Skor posisi batang tubuh

Skor

p 2 3 4 5 3
"IZ;']:': Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

i & § & 1 BBm i 8 0 8 1§ &

1 . 3 2 3 3 4 5§ 5 & & 1 1

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 1 1 7

3 3 03 3 a4 +HM s o 6 71 71 7

4 5 § 5 % 6 T T 1 3 7T 8§ B

5 7 7 7 7 7 & & 8% 8 & 8 8

6 8§ & 8 ¥ & § % 9 9 9 9 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 27 tersebut diketahui postur tubuh pekerja pada stasiun
perendaman beras ketan untuk kelompok B yaitu, leher memiliki sudut diatas
20" diberi skor 3. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut diatas 20°
diberikan skor 2 dan tubuh menyamping ditambahkan skor | sehingga skor
akhir 3. Kaki dalam posisi duduk tidak stabil memiliki nilai 2. Sehingga
diketahui skor sementara untuk kelompok B yaitu 5. Postur pekerja dilakukan
secara berulang dan ditahan lebih dari | menit schingga muscle score bemnilai
1. Terdapat beban diatas 10 kg diberikan skor 1. Jadi dapat diketahui skor akhir
kelompok B wyaitu 7. Kemudian menentukan skor akhir RULA dengan
memasukan nilai kelompok A dan kelompok B pada tabel C berikut ini.

Tabel 27, Tabel C Stasiun Perendaman Beras Ketan
___Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)

Tabel C

1 2 3 4 S i} T+

1 1 2 3 3 4 5 5

2 2 2 3 4 4 5 5

per:::::ga“ 3 3 3 3 4 4 5 6

: 4 3 3 3 4 5 6 6

gt 5 g WA Y™ . 7
lengan (Skor % = _

kelompok A) f % 1 s g é ks
7 5 5 6 [ 7 7 7
B 5 5 6 7 7 7 7

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 28 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 6, dan
kelompok B memiliki skor 7. Sehingga diketahui skor akhir pada stasiun
perendaman beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun perendaman beras ketan berbahaya

diperlukan pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.
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3. Stasiun Pengukusan Beras Ketan

Pada proses pengukusan beras ketan diawali dengan pekerja menuangkan
air kedalam panci, kemudian memasukan beras sebanyak lima liter kedalam
panci kukusan. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja
memasukan beras kedalam panci kukusan dengan sebanyak lima liter. Gerakan
tersebut dilakukan tiga kali secara berulang. Berikut postur tubuh pekerja pada
stasiun perendaman beras ketan hitam dan beras ketan putih di UMKM Gipang
Azka.

Gambar 7. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pengukusan Beras Ketan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 7 tersebut kemudian dilakukan analisis

metode RULA sebagai berikut.
Tabel 28. Skor Kelompok A Stasiun Penpukusan Beras Ketan
Skor
Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A 1 3 3 3

Putaran Putaran Putaran Putaran

Lengan Lengan pergelangan  pergelangan  pergelang pergelang;

Atas Bawah tangan tangan tangan angan

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

L 2 s 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 = 3 4 4

1 ) 3 3 3 3 4 4 4

2 2 3 3 3 3 3 4 4 4

3 3 & 4 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 3 S

3 2 3 4 4 4 4 4 3 5

3 4 4 4 4 4 5 5 5
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Tabel 29. Skor Kelompok A Stasiun Pengukusan Beras Ketan (Lanjutan)

Skor
" Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A 1 2 3 3
Putaran Putaran Putaran Putaran
Lengan pergel pergelang pergelang pergelangan

EEran Atas Bawah tangan tangan tangan tangan
| 2 1 2 | 2 | 2

1 4 4 4 4 4 5 5 5

4 2 4 4 4 4 4 5 5 3
3 4 4 4 5 5 s 6 6

1 5 5 1 5 5 6 6 7

5 2 5 6 i & 6 7 7 7
3 6 s N - 7 7 7 8

1 7 7 7 3 L ) 8 9

6 A ] 8 8§ 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 29 diatas diketahui nilai postur tubuh pekerja pada stasiun
pengukusan beras ketan untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki sudut
antara 90" diberikan skor 4, dan lengan terangkat ditambahkan skor 1 schingga
skor akhir lengan atas 5. Lengan bawah memiliki sudut antara 0-60° diberikan
skor 2.dan terdapat deviasi ditambahkan skor 1, selingga skor akhir lengan
bawah 3. Pergelangan tangan memiliki sudut sekitar 0° diberikan skor 1.
terdapat rotasi pada pergelangan tangan ditambahkan skor 1. sehingga skor
akhir 2. Pergelangan tangan dalam kondisi mengangkat beras ketann schingga
penilaian ada pada kolom 2. Diketahui skor sementara untuk kelompok A yaitu
6. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari 1 menit
sehingga muscle score bermila 1. Terdapat beban diatas 2 kg sehingga
ditambahkan skor 1, Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok Ayaitu 8. Berikut
postur tubuh pekerja pada stasiun pengukusan beras ketan untuk kelompok B.

Tabel 29, Skor Kelompok B Stasiun Pengukusan Beras Ketan
Skor posisi batang fubuh

o — 2 3 4 T ® %
lcher . Raki  Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki
12 12 i T ® T PR 7 %
1 1 3 2z 3 3 4 5 s & 6 71 7
2 23 2 3 4 s s s - 1 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 & T 1 71
4 5 5 5 6 6 1 7 1 7 1 8 8
5 7 7 7 7 7 8 & 8 & & 8 8
6 §F 8 & & & & & 9 9 9 § 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan tabel 30 tersebut diketahui postur tubuh pekerja pada stasiun
pengukusan beras ketan untuk kelompok B vaitu, leher memiliki sudut 20°
diberi skor 2. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut diatas 60" diberikan
skor 4 dan tubuh menyamping ditambahkan skor 1 sehingga skor akhir 5. Kaki
dalam posisi berdiri stabil memiliki nilai 1. Sehingga diketahui skor sementara
untuk kelompok B yaitu 6. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan
ditahan lebih dari 1 menit schingga muscle score bernilai 1. Terdapat beban
diatas 2 kg diberikan skor 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok B vaitu
8. Kemudian menentukan skor akhir RULA dengan memasukan nilai kelompok
A dan kelompok B pada tabel C berikut ini.

Tabel 30. Tabel C Stasiun Pengukusan Beras Ketan
Tabel C Skor l:.-her. batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)

1 2 3 4 5 6 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
Sy 3 0] LS EEETEE | AN 5 6
'“'"g"'““;'-““ 4 3 3 3 4 5 6 6
tangan dan
lengan (Skor - + 4 4 5 9 L i/
kelompok A) g E A 3 ¢ 5 / .
7 5 5 6 6 i 7 7
gt 5 s 6 7. 7 1 N

(:‘iumher. Hasil Penglitian, 20235

Berdasarkan tabel 31 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor &, dan
kelompok B memiliki skor 7+ Sehingga diketahui skor akhir pada stasiun
pengukusan beras ketan yaitu 7 vang termasuk kedalan action fevel 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pengukusan beras ketan berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.
. Stasiun Penggorengan Beras Ketan

Pada proses penggorengan beras ketan diawali dengan pekerja menuangkan
minyak kedalam wajan kemudian memanaskannya, selanjutnya beras yang
sudah dikeringkan secbelumnya dimasukan kedalam minyak panas dan diaduk
sampai mengembang. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja
mengaduk beras dalam panci sampai mengembang, beras yang digoreng

sebanyak lima sampai sepuluh kilogram. Gerakan tersebut dilakukan terus
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menerus  secara berulang. Berikut postur tubuh  pekerja pada stasiun

perendaman beras ketan hitam dan beras ketan putih di UMKM Gipang Azka

Gambar 8. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Penggorengan Beras Ketan
[Sumber: Hasil Penclinian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 8 tersebut kemudian dilakukan analisis

metode RULA sebagai berikut,
Tabel 31. Skor Kelompok A Stasiun Penggorengan Beras Ketan

Skor
Kelompok A ; Sknrzl'ergelangan T;mgan i

Putaran Putaran Putaran Putaran

Lengan Lengan pergelang pergelang pergclang pergelang:

Atasg Bawah tangan tangan tangan tangan

1 2 1 2 1 & 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3

| 2 | 3 8 3 ] 4 4

1 2 3 3 3 3 4 4 4

2 2 3 3 3 3 3 4 4 4

3 3 k] 4 4 4 4 5 5

1 8 4 4 4 4 4 5 |

] 2 3 1+ N ¢ 4 4 5 5

3 4 4 4 4 4 3 3 3

1 4 4 4 4 4 5 3 3

4 2z 4 4 4 4 4 5 5 8

4 4 4 5 s 5 & &

1 5 5 5 5 5 fi 6 7

5 2 3 i i fi fi 7 7 7

3 i i i 7 7 7 7 3

1 7 7 7 7 7 bl ) 9

6 2 8 8 8 8 8 g 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan tabel 32 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
stasiun penggorengan beras ketan untuk kelompok A yaitu, lengan atas
memiliki sudut antara 45°-90° diberikan skor 3. Lengan bawah memiliki sudut
antara 60"-100° dan terdapat rotasi sehingga skor akhir lengan bawah 2.
Pergelangan tangan memiliki sudut sekitar 0° diberikan skor 1, terdapat sedikit
rotasi pada pergelangan tangan diberikan skor 1, sehingga skor akhir 2.
Pergelangan tangan dalam netral yang berarti terdapat penyesuaian schingga
penilaian ada pada kolom 1. Diketahui skor sementara untuk kelompok A vaitu
4. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari 1 menit
sehingga musele score bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok A
vaitu 5. Adapun postur tubuh peckerja pada stasiun penggorengan beras ketan
untuk kelompok B adalah sebagai berikut.

Tabel 32. Skor Kelompok B Stasiun Penggorengan Beras Ketan
Skor posisi b ¢ tubuh

S"j;’r 1 3 3 4 s [
"l‘e’;e": Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki
L 1 i el T LNl i3
1 tf7rf: ™™ & BEYY 71
2 gl 3)e AR aREN 5 %10 G- i
3 3/Blaes M s HF 1% 7.7
4 s\ E1%=5 6 @ @ =mawgElF T 2
5 sl AE™E B @ iRy O BmIB 8 4
6 Ak 138 8 3 BB by "5 8

(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan tabel 33 tersebut diketahui postur tubuh pekerja pada stasiun
penggorengan beras ketan untuk kelompok B yaitu. leher memiliki sudut diatas
207 diberi skor 3. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut antara 20°-60¢
diberikan skor 3. Kaki dalam posisi duduk tidak stabil memiliki nilai 2.
Sehingga diketahui skor sementara untuk kelompok B yaitu 5. Postur pekerja
dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga muscle score
bemnilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok B yaitu 6. Kemudian
menentukan skor akhir RULA dengan memasukan nilai kelompok A dan

kelompok B pada tabel C berikut mi.




61

Tabel 33, Tabel C Stasiun Penggorengan Beras Ketan

Tabel C __ Sker leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
i 1 3 4 5 6 7+
I 1 i 3 4 s 5
} 2 2 a4 4 5 5
Skor 3 3 i1 43 §
pergelangan |, 3 34 5 8 6
tingan@il oy 3 4 s s
lengan (Stor & 4 5 6 6 F] 7
kelompok A) 7 5 ﬁ 6 T 7 7
8 5 6 1 7 1 ?

(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan tabel 34 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 5, dan
kelompok B memiliki skor 6. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
penggorengan beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan  kondisi pada stasiun penggorengan beras ketan berbahaya
diperlukan pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.

Stasiun Pembuatan air zula

Pada proses pembuatan air gula diawali dengan pekerja menuangkan gula
kedalam wajan, kemudian menambahkan air dan asam jawa yang masih utuh,
selanjutnya diaduk sampai gula larut dan sudah pada konsistensi yang
diinginkan. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja
mengaduk szlama £ 20 menit sampai gula larut. Gerakan tersebut terus menerus
dilakukan lebih dari lima kali dalam sehari selama delapan jam. Berikut postur
tubuh pekerja pada stasiun pembuatan air gula di UMKM Gipang Azka,
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Gambar 9, Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pembuatan air gula
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 9 tersebut kemudian dilakukan analisis
metode RULA schagai berikut.

Tabel 34. Skor Kelompok A Stasiun Pembuatan air gula

Skor
Skor Pergelangan Tungan
Kelompok A i 3 3 3
Putaran Putaran Putaran Putaran
Téngan Lengan per pergel 1 pergel
Atns Bawah  _ tngan  angan  @ngon  tangin
1 3 1 2 i i 1 ]
1 1 z g 2 ] 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 7 ] 3 3 3 & % q
2 2 3 3 3 3 3 4 4 'l
W, SR 2§ 8 2 H =i 3 5
i 3 3 4 4 Lt 5 5
3 2 3 4 g 4 q 4 5 5
3 4 4 s 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 1+ I 5
'l 2 4 4 4 4 a 5 5 5
3 4 4 4 3 5 5 6 I
1 5 5 5 5 5 [ 3 7
5 2 3 6 6 6 I 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 ]
1 T T T o] 7 [ & [
f 2 B " ] b3 1] 9 9 g
3 9 9 9 9 9 9 9 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan tabel 35 rtersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
slasiun pembuatan air gula untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki sudut
antara 43°-90° diberikan skor 3, posisi lengan ditopang diberika skor tamabahan
1, sehingpa skor lengan atas yaitu 4, lengan bawah memiliki sudut antara 60°-
100° dan tidak terdapat deviasi sehingga skor akhir lengan bawah 1.
Pergelangan tangan memiliki sudut sekitar 15° diberikan skor 2, terdapat sedikit
rotasi pada pergelangan tangan diberikan skor 1, sehingga skor akhir 3.
Pergelangan tangan dalam kondisi memegang kain vang berarti terdapat

perny ian sehingga penilaian ada pada kolom 2, Diketahui skor sementara
untuk kelompok A yaitu 5. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan
lebih dart | menit sehingga muscle seore bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor
akhir kelompok A yaitu 6. Adapun pastur tubuh pekerja pada stasiun pembuatan
air gula untuk kelompok B adalah sebagai berikut.

Tabel 35, Skor Kelompok B Stasiun Pembuatan air gula
Skor Skor posisi batang tubub

roule 7] 2 3 4 s o
Lha Kiki Kaki Kaki Kaki Kakl Kaki

= 1§ 2§ 1 Fop—a—dN 2 Y13 l. 27
1 1JEY 2 gt 3 & 5w’ O 16 "7 T
2 24 B\ 2 5 RN O E 3 W7
3 il a2 s 9 £)F 71 1
4 5 5 5 fi 6 7 7 T 7 7 £ &
5 T Ml 7 8 5 i3 lsffs et B
0 8 8 8 bl 8 8 8 L] ) ) 9 9

(Sumtbet: Hasil Penclitian, 2025}

Berdasarkan tabel 36 tersebut diketahui postur tubuh pekerja pada stasiun
pembuatan air gula untuk kelompok B yaitu, leher memiliki sudut diatas 207
diberi skor 3. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut antara 20°-60°
diberikan skor 3. Kaki dalam posisi doduk tidak stabil memiliki nilai 2,
Sehingga diketahui skor sementara untuk kelompok B yaitu 5. Postur pekerja
dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga muscle score
bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok B yaitu 6. Kemudian
menentukan skor akhir RULA dengan memasukan nilai kelompok A dan

kelompok B pada tabel C berikut ini.




64

Tabel 36, Tabel C Stasiun Pembuatan Air Gula

p— Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
Tah 1 2 3 4 s 6 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
" F F 7] 3 4 4 5 5
i i3 3 3 4 4 s §
pergelangan 4 3 34 3 6 6
tangan dan o i
lengan (Skor : ; : : ;: 2 ﬁ ;
kelompok A) 7 % 5 P 6 7 7 7
8 3 5 L] 7 7 7 7

(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan tabel 37 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 6. dan
kelompok B memiliki skor 6. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
pembuatan air pula yaitu 7 vang temmasuk kedalan action level 4, menunjukan
kondisi pada stasiun pembuatan air gula berbahaya diperlukan pemeriksaan dan
perubahan untuk dilakukan segera.

Stasiun Penyanggraian Kacang

Pada stasiun penyanggraian kacang prosesnya diawali dengan pekerja
menuangkan kacang tanah kedalam wajan yang terdapat pasir didalamnyy dan
sudah panas, kemudian kacang tanah tersebut diaduk sampai matang, setalah
ity kacang tanah diangkat. Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat
pekerja menyangrai kacang selama + 30 menit dan dilakukan secara berulang,
kapasitas kacang tanah yang disangrai sebanyak tiga kilogram. Berikut postur
tubuh pekerja pada stasiun pencetakan Gipang di UMKM Gipang Azka,




Gambar 10. Sudut Postur Tubuh Iim'ja Stasiun Peuyug'grnin Kacang
(Sumber: Hasil Penelitian, 20235)

Berdasarkan postur pada gambar 10 tersebut kemudian dilakukan analisis
metode RULA sebagai berikut.
Tabel 37, Skor Kelompok A Stasiun Penyanggraian Kacang

Skor
Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A ] 2 3 3
Putarin Putaran Putaran Putaran
Lengan Lengan | pergelang p :
Afas Bawal angan  tamgan | ta;gan .
& 1 2 1 2 |
1 1 E] 2 3 F] 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 ¥y = 3 3 ] 3 4 4
1 3 3 3 3 | 4 4 4
2 2 3 3 3 3 -] 4 4 4
Ah 3 3 3 & 4 a4 s
1 3 ) T 4 4 iy 3 5
3 2 S 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 § -]
4 2 4 4 + Il ¢ 5 5 5
3 4 4 4 3 5 3 [ L]
1 3 3 5 5 5 o & 7
5 2 5 i ] [ L] 7 7 7
3 (] f ] 7 7 7 7 ]
1 7 7 7 7 7 % 3 g
fr 2 & 8 & ¥ 8 9 ] L
3 9 9 9 9 5 b 9 9

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan tabel 38 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
slasiun penyanggraian kacang untuk kelompok A yaitu. lengan atas memiliki
sudut antara 43°-90° diberikan skor 3, posisi lengan ditopang diberikan skor
tambahan 1, sehingpa skor lengan atas vaitu 4. Lengan bawah memiliki sudut
antara 60°-100" dan tidak terdapat rotasi sehingga skor akhir lengan bawah 2.
Pergelangan tangan memiliki sudut sckitar (° diberikan skor 1, terdapat rotasi
pada pergelangan tangan diberikan skor 1, sehingga skor akhir 1. Pergelangan
tangan dalam kondisi rotasi ekstrem yang berarti terdapat penyesuaian sehingga
penilaian ada pada kolom 2, Diketahui skor sementara untuk kelompok A vaitu
4. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan lebih dari 10 menit
schingga musele score bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok A
yaim 5¢ Adapun postur tubuh pekerja pada stasiun pembuatan air gula untuk
kelompok B adalah sebagai berikut.

Tabel 38. Skor Kelompok B Stasiun Penvanggraian Kacang

Skor posisi batang tubub
Skor

Siivor 2 3 4 5 o
ek Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

g

a0 et L G| T

N o S

e e e
- L L b —
R T S N
26 b bt
= z:IIm g (o
2% 20 ) L o e
S 4o i
-
R D
oot g1 ) qi_
Y L

8
{Surmber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 39 tersebut diketahui postur tbuh pekerja pada stasiun
pembuatan air gula untuk kelompok B yaitu, leher memiliki sudut diatas 207
dan posisi lcher menyamoing schingga skor akhir 4, Batang tubuh atau
pungeung memiliki sudut antara 20°-60° diberikan skor 3. Kaki dalam posisi
duduk tidak stabil memiliki nilai 2. Sehingga diketahui skor sementara untuk
kelompok B yaitu 7. Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan lebih
dari | menit sehingga muscle score bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir
kelompok B yaitu 8, Kemudian menentukan skor akhir RULA dengan
memasukan nilai kelompok A dan kelompok B pada tabel C berikut ini.
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Tabel 39. Tabel C Stasiun Penyanggraian Kacang

Tabel Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
e 1 2 3 4 5 f 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
} 2 4 2 3 4 4 5 5
Skor 3. 3 3 34 a4 s 6
pergelangan ;4 3 34 3 6 §
e S04 4 a0 s 6
lengangilan So L 4 s 6 6 7 7
kelompok A) 7 % 5 P 6 = 7 7
83 5 I3 7 7 7 7

{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 40 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 5, dan
kelompok B memiliki skor 8. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
penyanggraian kacang yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun penyanggraian kacang berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.

Stasiun Pengetakan Gipang

Pada stasiun pencetakan gipang diawali dengan pekerja menuangkan beras
ketan hitam yang sebelumnya sudah dicampur dengan air gula kedalam papan
cetakan, kemudian pekerja meratakan beras ketan didalam papan cetakan
dengan menekan dan memadatkannya menggunakan botol. Setelah beras ketan
hiram sudah rata dilanjutkan dengan menuangkan beras ketan putih kedalam
papan cetakan dan dipadatkan kembali seperti beras ketan hitam. Selanjutnya

lapisan terkahir yaitu menuangkan kacang tanah yang sudah digiling kedalam
papan cetakan kemudian memadatkannya dengan ketan hitam dan ketan putih,
Pada proses ini gerakan paling dominan yaitu saat pekerja meadatkan ketan
hitam,, ketan putih, dan kacang tanah sclama + 1) menit sampai adonan benar-
benar pada dan bisa dipotong. Gerakan tersebut terus menerus dilakukan lebih
dari lima kali dalam schari selama delapan jam. Berikut postur tubuh pekerja

pada stasiun pencetakan Gipang di UMKM Gipang Azka.
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Gambar 11. Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pencetakan Gipang
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar L1 tersebut | fian dilakukan anal

metode RULA sebagai berikut.

Tabel 40. Skor Kelompok A Stasiun P kan Gipang
Skor

Kelompok A ; Slmrz- lan; IIT;I n
Putarun Putaran Putaran Putarsn
ﬁn Lengan per pergel pergel, pergel

{ Bawah _ tanpan langan tangan tangan

A\ 14 ¢+ 13 € 3 2] J 48 18

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 3 3 3 3 4 4

1 2 3 3 3 3 4 q 4

2 2 3 3 3 3 3 4 4 4

3 3 3 4 4 4 4 5 s

1 3 4 4 4 4 4 5 5

3 2 3 4 4 4 4 4 5 5

E] 4 4 4 4 4 5 3 5

1 4 4 4 4 q 5 5 5

4 2 4 4 4 4 4 5 5 5

3 4 4 4 5 5 5 [ [

1 5 5 5 5 5 [ 3 7

5 3 3 6 & 6 « R - 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 1 1 9

6 2 H 8 8 £ & 9 9 9
i ] 9 2 g 8 % 8 9

(Sumber: Hasil Peneli
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Berdasarkan tabel 41 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
slasiun pencetakan gipang untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki sudut
antara diatas 90° diberi skor 4. bahu terangkat diberi skor tambahan 1, sehingga
skor lengan atas yaitu 5. Lengan bawah memiliki sudut dibawah 60° diberi skor
2. Pergelangan tangan cukup bengkok dan terdapat ekstensi diberi skor 2,
perzelangan tangan menyamping diberi skar 1, skor akhir pergelangan tangan
yaitu 3, dan tangan dalam kondisi memegang botol untuk memadatkan gipang
yang berarti terdapat penyesuain sehingga penilaian terdapat pada kolom 2.
Diketahui skor sementara untuk kelompok A vaitu 7. Postur pekerja dilakukan
secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga musele score bernilai
1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok A vaitu 8. Adapun pestur tubuh
pekerja pada stasiun pencetakan gipang untuk kelompok B adalah sebagai
berikut.

Tabel 41, Skor Kelompok B Stasiun Pencetakan Gipang
Skor Skor posisi batang tubuh

roule 7] 2 3 4 s o
i Kiki Kaki Kaki Kaki Kakl Kaki

= 1$ £ F1 Fo4— v Y13 1. i
1 1JEf 2 gt 3 & 5w’ O 16 "7 T
2 2 B\ 2 5 B EF 7
3 1 3. ¥ 4 4 5 s 7 7 71
4 5 5 5 fi 6 T 7 T 7 7 £ &
5 T Ml 7 8 5 i3 lsffs et B
0 8 8 8 bl 8 8 8 L] ) ) 9 9

(Sumtbet: Hasil Penclitian, 2025}

Berdasarkan tabel 42 tersebut diketahui postur tbuh pekerja pada stasiun
pencetakan gipang untuk kelompok B yaitu, postur leher memiliki nilai 3,
hatang tubuh atay punggung memiliki nilai 4, dan kaki dalam posisi berlutut
tidak stabil dalam jangka Panjang memiliki nilai 2. Sehingga diketahui skor
sementara untuk kelompok B vaitu 6. Postur pekerja dilakukan secara berulang
dan ditahan lebih dari 1 menit sehingga muscle score bernilai 1. Jadi dapat
diketahui skor akhir kelompok B yaitu 7. Kemudian menentukan skor akhir
RULA dengan memasukan nilai kelompok A dan kelompok B pada tabel C
berikut ini.




Tabel 42, Tabel C Stasiun Pencetakan Gipan,

p— Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
Tahet e 1 2 3 4 5 3 7+
11 2 3 3 4 5 5
} 2 4 2 3 4 4 5 5
Skor 3. 3 3 34 a4 s 6
pergelangan 4 4 3 i 4 5 6 6
bngendan. o 4 4 s 6 7 ?
fengan (Skar o 4 4 3 6 @ 7 7
kelompok A) 7 M 5 6 & M 7 7

5 5 6 ? 7 |

{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel 43 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 8, dan
kelompok B memiliki skor 7. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
pencetakan gipang vaitu 8 yang termasuk kedalan action level 4, menunjukan
kondisi pada stasiun penectakan gipang berbahava diperlukan pemeriksaan dan
perubahan untuk dilakukan segera.

Stasiun Pemotongan Gipang

Proses pemotongan gipang diawali dengan pekerja membuat pola garis keeil
untuk menandai ukuran adonan gipang yang sudah dicetak, kemudian mulai
memotong adonan gipang secara memanjang, setelah itu gipang yang sudah
dipotong memanjang dipindahkan ke papan yang lebih kecil dan gipang
dipotong kembali dengan ukuran yang lebih keeil menyerupai belah ketupar.
Proses ind dilakukan selama 15 menit pada setiap proses produksi dan dilakukan
5-10 kali dalam schari. Postur kerja yvang dominan yaitu saat pekerja memotong
gipang dengan posisi duduk dan dilakukan terus menerus, Berikul postu kerja
pada stasiun pemotongan gipang di UMKM Gipang Azka.
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4 e |
Gambar 12, Sudut Postur Tubuh Pekerja Stasiun Pemotongan Gipang
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 12 tersebut kemudian dilakukan analisis
metode RULA sebagai berikut.

Tabel 43. Skor Kelompok A Stasiun P Gipang
Skor
Skor Pergelangan Tangan
Kelompok A T 5 3 Fl
Putaran Putaran Putaran Putaran
Lengan Lengan pergelang; pergel; perzelin pergelanga
Atas Bawah tangan tangan tangan tangan
1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 2 2 3 3 E
1 z 2 2 ) 2 -l 3 3 3
3 -4 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 -3 a 4 4 4
| 2 3 3 3 3 8 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 5 5
1 3 4 4 4 4 4 5 5
3 2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 ] 3 - |
1 4 4 4 4 4 3 ] B
4 2 4 4 4 4 4 N 5
3 4 4 4 5 -1 3 (] 6
1 5 5 5 5 5 [ o 7
5 2 5 i1 a 6 L] 7 7 7
3 (] G il 7 7 7 7 B
1 7 T 7 T 7 g 8 9
[ 2 i 8 & & B 9 9 9
3 £l 9 9 9 ] 9 £l 4

{Sumber; Hasil Penclitian, 2025)




Berdasarkan tabel 44 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
slasiun pencetakan gipang untuk kelompok A yaitu, lengan atas memiliki sudut
antara 4390 diberi skor 3, bahu terangkat diberi skor tambahan 1, sehingga

skor lengan atas yaitu 4, Lengan bawah denpan sudut antara 0°—60° diberikan

skor 2. Pergel, tangan yang memb k sudut sekitar 15" juga memperoleh
skor 2, sedangkan pergelangan tangan yang bergerak ke samping diberikan skor
1, skor akhir pergelangan tangan yaitu 3, tangan dalam kondisi memegang pisau
untuk memotong gipang yang berarti terdapat penyesuain sehingga penilaian
terdapat pada kolom 2, Diketahui skor sementara untuk kelompok A yaitu 5,
Postur pekerja dilakukan secara berulang dan ditahan lehih dari | menit
schingga musele score bernilai 1. Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok A
yaim 6. Adapun postur tubuh pekerja pada stasiun pemotongan gipang untuk
kelompok B adalah sebagai berikut.

Tabel 44. Skor Kelompok B Stasiun Pemotongan Gipang
Skor Skor posisi batang tubub

Siivor 1 2 3 4 5 o
e Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

1§ 2§ 1 Fop i Y13 . 27
1 1 3 2 5 3 4 3 3 6 6 7 1
2 2 i - 3 4 5 5 5 ] b ] 7 R
i 3 3 3 4 4 5 5 ) & 7 i T
4 s 1sMe & 7 ) i Y &
3 7 Y ¥ 7 7 8 B 3 & 3 B &
0 8 3 8 8 8 8 . 9 29 9. 9 Jg

(Sumtbet: Hasil Penclitian, 2025}

Berdasarkan tabel 45 tersebut diketahui postur tbuh pekerja pada stasiun
pemotongan gipang untuk kelompok B yaitu, postur leher memiliki sudut diatas
2(°diberikan skor 3, posisi leher menyamping diberi skor tambahan 1, sehingga
skor leher yaitu 4. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut antara 20°-60°
diberikan skor 3, posisi batang tubuh dalam kondisi menyamping diberikan skor
1. sehingga skor akhir untuk batang tubuh adalah 4. Kaki dalam posisi duduk
tidak stabil dan menyamping selama +8& jam memiliki skor 2. Sehingga
diketahui skor sementara untuk kelompok B yaitu 7. Postur pekerja dilakukan
secara berulang dan ditahan lebih dari | menit sehingga muscle score bernilai
1. Jadi dapat diketzhui skor akhir kelompok B yaiw &, Kemudian menentukan




skor akhir RULA dengan memasukan nilai kelompok A dan kelompok B pada
tabel C berikut int.
Tabel 45, Tabel C Stasiun Pemotongan Gipang

. Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor pok B)
TR i 2 R ; 7
1 1 2 3 3 4 5 5
) 2 2 7z 3 4 a4 s 5
e 3 03 3 3 4 4 5 -
pergeangan -, 4 3 A4 s b 6
bngadin: oo & & e § 7
lengan {Skor S
6 4 4 Ss 6 7 I
kelompak A) “7 " s g Mg 7 7
g gl N & e i, 7 ?

{Sumber: Hasil Penclifian, 2;.125!

Berdasarkan tabel 46 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 6, dan
kelompok B memiliki skor 7+, Schingga diketahui skor akhir pada stasiun
pemotongan gipang yaitu 7 yang termasuk kedalan action fevel 4, menunjukan
kondisi pada stasiun pemotongan gipang berbahaya diperlukan pemeriksaan
dan perubahan untuk dilakukan segera.

Stasiun Pengemasan Gipang

Proses pengemasan gipang diawali dengan pekerja memasukan gipang yang
sudah dipotong dengan ukuran kedalam toples berukuran 500 gram dan
1000 gram. Proses pengemasan gipang dilakukan terus menerus dalam posisi
duduk selama =8 jam. Berikut postur tubuh pekerja pada stasiun pengemasan
aipang di UMKM Gipang Azka.
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Gambar 13. Sudut Postur Tabuh Pekerja Stasiun Pengemasan Gipang
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan postur pada gambar 13 terscbut kemudian dilakukan analisis
RULA sebagai berikul

_ Tabel46. Skor Kelompok A Stasiun Pengemasan Gipang |
Skor
Kelompok A . S!mr;e angan Tungan
A \E-o LY Putaran Putaran __PLR-H;; 7 ﬁﬂl‘lr‘lm-
L&ngan Leagan pet I 1 pergel per
Atas Eavah tangan Langan tangan tangan
1 2 | 2 1 2 | 2
1 : 2 2 2 a g 3 3
1 2 2 2 2 2 g 3 3 3
. Y 3 2 3 3 i 3 3 /¢ 4
1 2 -3 3 3 | 4 4 4
1 2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 3 4 4 + Il s
i 3 4 4 4 4 4 g |
3 2 3 d 4 4 4 4 5 g
5 4 4 q 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 3 &
4 2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 a
1 5 5 3 5 5 & 6 7
5 2 5 o ] @ 6 7 7 7
3 6 (1] & 7 7 7 7 B
1 7 7 7 7 7 3 3 9
o 2 & B & & ] L °@ a9
3 9 ) 9 g9 9 9 9 9

(Sumber. Hasil Penclitian, 2025)




Berdasarkan tabel 47 tersebut diketahui nilai postur tubuh pekerja pada
slasiun pengemasan gipang untuk kelompok A yastu, lengan atas memiliki sudut
antara 20°-40°, tidak diangkat ekstrem dan tidak disangga shingga tidak
diberikan skor tambahan, diketahui skor akhir lengan atas yain 2. Lengan
bawah memiliki sudut antara 60°-100° diberikan skor 2, terdapat fleksi
diberikan skor tambahan 1. skor akhir lengan bawah yaitu 3. Pergelangan
tangan memiliki sudut sekitar 15" diberikan skor 2, terdapat deviasi/iwist
diberikan skor tambahan 1, sehingga skor akhir pergelangan tangan yaitu 4.
Skor sementara untuk kelompok A yaitu 4, Postur pekerja dilakukan dalam
waktu yang lama sehingga diberikan tambahan muscle seore 1. Jadi dapat
diketahui skor akhir kelompok A pada stasiun pengemasan adalah 5. Adapun
postur tubuh pekerja pada stasiun pencetakan gipang untuk kelompok B adalah
sebagai berikur.

Tabel 47. Skor Kelompok B Stasiun Pengemasan Gipang
Skor Skor posisi batang tubub

Siivor 1 2 3 4 5 o
e Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

= 1§ 2§ 1 Fop—a—dN 2 Y13 l. 27
1 1 3 2 5 3 4 3 3 6 6 7 1
2 2 i - 3 4 5 5 5 ] b ] 7 R
i 3 3 3 4 4 i 5 t (] 7 i1 T
4 sAE1sMYy s 7 7 g TF &
3 jid Y ¥ 7 7 8 B 3 & 3 B &
0 8 3 8 8 8 8 . 9 29 9. 9 Jg

(Suntbet: Hasil Penclitian, 2025}

Berdasarkan tabel 48 tersebut diketahui postur tbuh pekerja pada stasiun
pengemasan gipang untuk kelompok B yaitu, postur leher memiliki sudut ditas
20" diberikan skor 3, Icher condong kedepan diberikan skor 1, skor akhir lcher
yaitu 4. Batang tubuh atau punggung memiliki sudut antara 20°-40° diberikan
skor 3. Kaki dalam posisi duduk menyamping, tidak simetris dan tanpa sandaran
diberikan skor 2, Sehingga diketahui skor sementara untuk kelompok B vaitu 7,
Postur pekerja dilakukan wakt yang lama sehingga diberikan tambahan nuscle
score |, Jadi dapat diketahui skor akhir kelompok B vaitu 8 Kemudian
menentukan skor akhir RULA dengan memasukan nilai kelompok A dan

kelompok B pada tabel C berikut ini
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Tabel 48, Tabel C Stasiun Pengemasan Gipang
Skor leher, batang tubuh, kaki (Skor kelompok B)
Tahel ¢ 3 =

4

5

T+

1 2

1 1 2

. 2 2 2

bll(nr 3 3 3
pergelangan

tangan dan 4 2 g

i 5 4 4

engan (Skor P 4 4

kelompok A) 7 5 5

B ; ;]

B L e e L L

BT - NV O )

SN - SRV

B Rl SR R

uqqlm:-u.m

(Sumber: Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan tabel 449 diatas, diketahui kelompok A memiliki skor 5, dan

kelompok B memiliki skor 8. Schingga diketahui skor akhir pada stasiun

pencetakan gipang vaitu 7 yvang termasuk kedalan action level 4, menunjukan

kondisi pada stasiun pengemasan gipang berbahaya diperlukan pemeriksaan

dan perubahan untuk dilakukan segera.

423 Flow Procees Chart Eksisting Sebelum Perbaikan
Berikut ini flow process chart setelah adanya usulan perbaikan stasiun kerja

di UMKM Gipang Azka.

PETA ALIRAN PROSES

Aaan D
. "
ey ses [l
L1 sty o,
Ohpmscas (i~ Gr: Lpa =
b 3003

15 g o e o 0

v =

i

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

P
Gambar 14. FPC Arca Dapur Sebelum Perbaikan
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Gambar 14 menunjukan Jow process chart proses produksi gipang untuk
area dapur di UMKM Gipang Azka, peta i disusun mulai dari proses pencucian
beras hingga proses penyimpanan gipang vang sudah dikemas. Pada peta ini
diketahui jumlah operasi yang dilakukan yaitu sebanyak delapan operasi dengan
waktu 821,85 menit, jumlah transportasi terdapat dua dengan waktu 8,11 menit,
jumlah delay terdapat dua dengan waktu 2,32 menit, dan terdapat satu penyimpanan
dengan waktu 2.1 5 menit.

424 Perancangan Stasiun Kerja Menggunakan Antropometri

Berdasarkan hasil identifikasi MSDs dengan menggunakan penilaian skor
RULA diketahui bahwa scluruh stasiun kerja area dapur di UMKM Gipang Avka
memiliki tingkat risiko MSDs kategori sangat tinggi vaitu 7 sehingga perlu
perbaikan segera. Perbaikan yang diusulkan yaitu perancangan stasiun kerja pada
area dapur dengan mempertimbangkan anfropometri pekerja serta peralatan yang

dipakai dalam dukung proses produksi. Pada penelitian ini perancangan alat

yang divsulkan di UMKM Gipang Azka berupa gambar teknik meng k
software Catia V3 vaim meja produksi, kursi, dan sink. Berikut tabel usulan
perbaikan yang diberikan di UMKM Gipang Azka.

Tabel 49, Usulan Perbaikan Stasiun Kerja

Hasil
Najja Parameter Acuan Data Allowance WIP  Perancangan
Produk #
Sink Tinggi sink  * Tinggi siku berdiri + Alfowanee unik Uhkuran  sink
dari lantni tinggi  sink  vaity Panjang = 100
tinggi pinggul cm,’ Lebar =
ditambah 4 em 45" cm, dan
Jangkaunan  « Menurut Permen o Alfowance untuk tinggi sink.
tepi PUPR. No. 14/ panjung sink vaitu dart lantar = 84
PRTM/ 2017 tentang  lebar hahu cim,
Persyaratan ditambah alat yang Kedalaman
Kemudah digunak sink =25 em
Bangunan Gedung

{Direktorat Bina

Penataan Bangunan,

2017

= Panjang lengan

awah

Kedalaman  » Jangkauan ideal
sink pengguna

= Lebur bahu
Panjang * Ruznyg kerja yang
Sink dibutubl
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Tabel 48. Usulan Perbaikan Stasiun Kerja (Lanjutan)

" Hasil
;’::“_ Parameter  Acuan Data Allowance wIip Perancangan
uk (em}
Mcja Tinggi * Tinggi siku » Allowance Arca work i Meja berbentuk
Meja berdiri untuk tinggi provesy L dengan ukuran
meja yaitu tngei  (WIP) Panjang meja =
* Alat yang meja ditambah 4 keselurthan 490 em, Lebar
digunakan en 180 em terdin  meja = 75 cm,
Panjang + Lebar bahu = Allowince dari 6 0 em  Tinggumeja=T8
Meja + Panjang untuk panjang disehelah cm.
rentang langan  meja yaitu kanan Meja
kesamping diameter alat kompor, 40 perendaman
» Digmeter alar vang diguhakan  em disebelah  dengan  ukuran
yang dan alfewance 4 kil kompor, Panjang meja =
digunakan cm K0 em 50 em, Lebar
Lebar « Fangkauan & diowance disebelah meja =73 cm,
Meja fangan untuk lebar meja papan Tingyi meja = 50
kedepan yailu alfowance  PERCelakan i
- Diameter alat  alat4 em dan
yang allowance mejn
digunakan 4cm
Kursi Tinggi » Tinggi siku viliowince Ukuran kursi
Kursi duduk’ untuli tingei kurs Tingei kursi iotal
yaitu Linggi- siku = 65 cm
duduk dan tinggi lebar alas duduk
popliteal = 355 | &,
* Tinggi ditambak panjang nlas
popliteal allowance 4 em duduk = 455
Lebar * Panjung sdllerwance cm. panjang
Fursi papliteal untul lebar kursi. sandaran
vailu lebar alas setengaly
+ Lebar duduk  ditambah fingkaran = 76
pinggul altrwanee 1,5 cm cm, linggi
Armrest = Tinggi sike rdllowance sandaran. = 20
dudik untuk  backress crm,
waitu Tebar hahu
duduk  ditambah

alfowanee {15 cm
Backrest * Tingm siku
duduk
*Lebar bahu
hagrian atas

(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan tabel 50 terdapat usulan perbaikan stasiun kerja dilakukan
dengan alat yang dirancang dan parameter vang digunakan berdasarkan
antropometri, peralatan yang digunakan dan peraturan menteri Kesehatan No, 304
tahun 1989 temtang: Persyaratan Kesehatan Rumah Makan Dan Restoran,

aflowance yang diberikan berdasarkan data antropometri indonesia mengena

iaorg/index php ). Produk
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pertama yaitu sink dengan parameter yang digunakan yaitu tinggi sink dari lantai,
dimensi yang digunakan yaitu tinggi siku berdiri. jangkauan tepi dengan
menggunakan dimensi panjang lengan bawah yaitu 45 cm sesuai dengan Permen
PUPR No. 14/ PRTM/ 2017 tentang Persyaratan K lahan B jangl

tepi. kedalaman sink menggunakan dimensi jangkauan ideal pengguna, dan Panjang
sink menggunakan dimensi lebar bahu dan ruang kerja yang dibutuhkan. allowance
yang diberikan untuk pembuatan sink yaitu tinggi sink diberikan allowance 4 cm,
panjang sink diberikan allowanee lebarbahu ditambah denpan alat yang digunakan.
Hasil akhir ukuran sink yaitu Panjang sink = 100 ¢m, Lebar sink = 45 em,
kedalaman sink 17 ¢m, dan tinggi sink dari lantai = 84 cm. Produk kedua yang
dirancang yaitu meja dengan parameter tinggi meja, panjang meja dan lebar meja,
Setiap  parameter menggunakan acuan data berupa antopometri peketja dan
peralatan yang digunakan, adapun dimensi vang digunakan pada pembuatan meja
yaitu tinggl meja menggunakan tinggl siku berdin, dan alat yang digunakan.
Panjang mcja menggunakan lebar bahu, Panjang rentang tangan kesamping dan
diameter alat vang digunakan. Lebar meja menggunakan dimensi jangkauan tangan
kedepan dan peralatan yang digunakan. allowasnce untuk tingsi meja yaitu tinggi

meja ditambah 4 cm, afi e untuk panjang meja yaitu diameter alat yang
digunaksn dan allowance 4 cm, aflowance untuk lebar meja yaitu allowange alat 4
cm dan allowance mgja 4 cm, Hasil akhir ukuran meja yaitn meja berbentuk L
dengan Panjang 490 em, lebar 75 cm dan tinggi 78 cm. Produk ketiga yaitu kursi
dengan parameter tinggi kursi, lebar kursi, armrest, dan backresy. Setiap parameter
menggunakan acuan data antropometri pekerja, Adapun dimensi vang digunakan
yaitu tingei siku duduk, tinggi popliteal, Panjang popliteal. lebar pinggul duduk,
Panjang lengan bawah, Panjang lengan atas, dan lebar bahu atas. Allowance yang
diberikan pada perancangan kursi yaitu alfowence untuk tinggi kursi yaitu tinggi
siku duduk dan tinggi popliteal ditambah affowance 4 cm, aflowance untuk lebar
kursi vaitu lebar alas duduk ditambah allowanee 1.5 em, allowance untuk backrest
yaitu lebar bahu duduk ditambah affowance 0.5 cm. hasil akhir perancangan kursi

yaitu tinggi kursi 65 em, panjang alas duduk 455 cm, lebar alas duduk 33,5 em,

dan Panjang sandaran tangan setengah lingkaran 76 cm.
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Berdasarkan tabel 49 tersebut menunjukan perbandingan postur kerja
eksisting dan postur kerja usulan pada setiap stasiun di UMKM Gipang Azka
beradasarkan dengan antopometri pekerja dan peralatan yang digunakan, Adapun
gambar perancangan stasiun kerja usulan pada UMKM Gipang Azka adalah
sebagai berikut.

Tampak Depan

o _ 3 ﬁL [:-_-_—-=~——g';m. &l 1
g rFHT g fT Pt
| | i i
Skala - 11
Saluan : nm Diganbae Koterangan
Tampak Samping Tangga : 21/5/25 Siti Ulpah
. Usulan Parbwkin Shasion Tesa & UHKH Gping Ama | Al

Gambar 15, Usulan Perancangan Stasiun Kerja Area Dapur di UMKM Gipang Azka
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 15 tersebut diketahui terdapat perubahan fayour dapur
antara sebelum dan sesudah adanya usulan perbaikan yaitu pada stasiun
perendaman  beras. ketan, penggorengan beras ketan, pembuatan air gula,
penyanggraian kacang. p takan gipang, p gan gipang, dan pengemasan
gipang. Berikut ini layout dapur setelah adanya usulan perbaikan stasiun kerja.
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Gambar 16. Denah Proses Produksi Area Dapur Setelah Usulan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2023)

4.2.5 Perhitungan Postur Kerja Usulan Menggunakan RULA

Perbaikan

. Perancangan stasiun kerja vang telah dibuat perlu dievaluasi untuk
mengetahui apakah usulan yang diberikan dapat mengurangi risiko MSDs pada
pekerja di UMKM Gipang Azka. Evaluasi dilakukan dengan menghitung ulang
postur kerja RULA setelah adanya usulan perbaikan.

Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Pencucian Beras Ketan

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA VS

untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan

pada stasiun peneucian beras ketan, Berikut ini gambar postur pekerja pada

stasiun pencucian beras ketan yang disimulasikan mengg
setelah adanya usulan perbaikan,

kan CATIA V5
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Gambar 17. Postur Kerja Pada Stasiun Pencuclan Berasa Ketan Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 17 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian ditakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA
setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut,
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Gambar 18, Hasil Skor RULA Pada Stasiun Pencucian Beras Ketan Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
[{Sumber: Hasil Peneliian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan
CATIA VS, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pencucian beras ketan




88

postur kerja tubuh hagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor
sebelum adanya usulan perbuikan waitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 4. Hal tersebul menunjukan postur kerja pada
slasiun pencucian beras ketan setelah adanya perbaikan memiliki nilai level

risiko rendah.

s

Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Perendaman Beras Ketan

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun perendaman beras ketan, Berikul ini gambar postur pekerja
pada stasiun perendaman beras ketan yang disimulasikan menggunakan
CATIA VS setelah adanya usulan perbaikan,

Gambar 19, Postur Kerja Pada Stasiun Perendaman Berasa Ketan Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 19 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakukan perhitungan skor RULA
menggunakan soffware CATIA V5, Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 20, Hasil Skor RULA Pa

]

Adanya Usnlan Perhaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

N}

da Stasiun Perendaman Beras Ketan Setelah

Berdasarkan hasil analisa postur kerja mengpunakan metode RULA dengan
CATIA V5, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun perendaman beras
ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana
skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 6 dan 6. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun perendaman beras ketan seitelah adanya perbaikan dan perubahan
dibutuhkan segera.

. Evalusi Postur Kerjn RULA Stasiun Pengukusan Beras Ketan

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA VS
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun pengukusan beras ketan. Berikut ini gambar postur pekerja

pada stasiun pengukusan beras ketan yang disi

CATIA V3 setelah adanya usulan perbaikan,

ikan mengg




Gambar 21, Postur Kerja Pada Stasiun Péngukusan Berasa Ketan Setdlah Adanya

Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan gambar 21 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya

usulan perbaikan stasiun kerja kemudian ditakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sefiware CATIA V3. Adapun hasil perhitungan skor RULA
setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut,
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Gambar 22, Hasil Skor RUL A Pada Stasiun Pengukusan Beras Ketan Setelah

Adanya Usulan Perbaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan
CATIA V5, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pengukusan beras
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ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana
skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 3 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun pengukusan beras ketan setclah adanya perbaikan memiliki nilai
level risiko rendah.
4. Ewvalusi Postur Kerja RULA Stasiun Penggorengan Beras Ketan

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun penggorengan beras ketan. Berikut ini gambar postur pekerja
pada stasiun penggorengan beras ketan yang disimulasikan menggunakan

CATIA V5 setelah adanya usulan perbaikan.

Gambar 23, Postur Kerja Pada Stasiun PeEggnrengan Berasa Ketan Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 23 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 24. Hasil Skor RULA Pada Stasiun Pengporengan Beras Ketan Setelah
Adanya Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan
CATIA V5, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun penggorengan beras
ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana
skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun penggorengan beras ketan setelah adanya perbaikan memiliki nilai
level risiko rendah.
5. Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Pembuatan Air Gula

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V5
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun pembuatan air gula. Berikut ini gambar postur pekerja pada
stasiun pembuatan air gula yang disimulasikan menggunakan CATIA V5

setelah adanya usulan perbatkan.
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Gambar 25. Postur Kerja Pada Stasiun Pembuatan Air Gula Ketan Setelah Adanya

Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan gambar 25 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya

usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakuk an perhitungan skor RULA

menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 26. Hasil Skor RULA Pad,
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a Stasiun Pembuatan Air Gula Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan

CATIA V5, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pembuatan air gula
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postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor
sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 3 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun pembuatan air gula setelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah.
6. Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Penyanggraian Kacang

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun penyanggraian kacang. Berikut ini gambar postur pckerja pada
stasiun penyanggraian yang disimulasikan menggunakan CATIA V5 setelah

adanya usulan perbaikan.

Gambar 17. Postur Kerja Pada Stasiun Penyanggraian Kacang Ketan Setelah
Adanya Usulan Perbaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 27 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 28. Hasil Skor RULA Pada Stasiun Penyanggraian Kacang Setelah
Adanya Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil anali menggunakan metode RULA dengan CATIA V5,
diketahui skor akhir RULA untuk stasiun penyanggraian kacang postur
kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana sker sebelum
adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan perbaikan
menjadi 3 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada stasiun
penyanggraian kKacang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level risiko
rendah.
7. Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Pencetakan Gipang

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun pencetakan gipang. Benkut ini gambar postur pekerja pada
stasiun pencetakan gipang yang disimulasikan menggunakan CATIA V5

setelah adanya usulan perbaikan.




Gambar 29. Postur Kerja Pada Stasiun Pencetakan Gipang Setelah Adanya

Berdasarkan gambar 29 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakuk an perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

Usulan Perbaikan

(Sumber: Hasil Penelitian, 2023)

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 30. Hasil Skor RULA Pada Stasiun Pencetakan Gipang Setelah Adanya

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan

CATIA V5, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pencetakan gipang

2m
H

-
=
im
-
-
-
(]

1.
.

sk, B wne Lagp £

[Suml

W AULA Aralris {Opetat 1)
e L DR
Fmameien
Patury
@ St etien () Bepated
’

4 Srme rupgtat Serzen nsring
N e Ll
Tl ook patance.

-

Seem
Vinsieme 4
et b

=
e | o

Usulan Perbaikan
ber: Hasil Penclitian, 2025)

Dematn.

=] vepes ey

2] Farsan

=]

;I Wit st
Putaeh
Wi
Funieleda
Wt et

e

=
Loy
ot B

Pk, e and e 4




97

postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor
sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun pencetakan gipang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah.
8. Ewvalusi Postur Kerja RULA Stasiun Pemotongan Gipang

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun pemotongan gipang. Berikut ini gambar postur pekerja pada
stasiun pemotongan gipang yang disimulasikan menggunakan CATIA V5
setelah adanya usulan perbaikan.

Gambar 31, Postur Kerja Pada Stasiun Pemotongan Gipang Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
{Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar 31 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 32. Hasil Skor RULA Pada Stasiun Pemotongan Gipang Sctelah Adanya
Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan
CATIA V35, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pemotongan gipang
postur kerja tubuh bagian kanan dan kin terdapat perubahan, dimana skor
schelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan seiclah adanya wsulan
perbaikan menjadi 3 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun pemotongan gipang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah.
9. Evalusi Postur Kerja RULA Stasiun Pengemasan Gipang

Evaluasi skor postur kerja dilakukan dengan memanfaatkan CATIA V3
untuk menganalisis postur kerja setelah diterapkannya usulan perbaikan
pada stasiun pengemasan gipang. Berikui ini gambar postur pekerja pada
stasiun pengemasan gipang yang disimulasikan menggunakan CATIA V35

setelah adanya usulan perbaikan.
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Gambar 33, Postur Kerja Pada Stasiun Pengemasan Gipang Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan gambar 33 hasil evaluasi postur kerja setelah adanya
usulan perbaikan stasiun kerja kemudian dilakukan perhitungan skor RULA
menggunakan sofiware CATIA V5. Adapun hasil perhitungan skor RULA

setelah adanya usulan perbaikan adalah sebagai berikut.
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Gambar 34. Hasil Skor RULA Pada Stasiun Pengemasan Gipang Setelah Adanya
Usulan Perbaikan
(Sumber: Hasil Penclitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisa postur kerja menggunakan metode RULA dengan

CATIA V3, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pengemasan gipang
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postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor
sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada
stasiun pengemasan gipang sctelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah.
426 Flow Procees Chart Setelah Usulan Perbaikan
Berikut ini flow process chart setelah adanya usulan perbaikan stasiun kerja
di UMKM Gipang Azka,
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sambar 35. FPC Area Dapur Setelah Perbaikan
[Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
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Berdasarkan gambar 335 terdapat flow process chart (FPC) setelah adanya
usulan perbaikan diarea dapur, pada gambar tersebut diketahui terdapat enam
proses operasi dengan dengan waktu 821,85 menit, transportasi dua proses
transportasi dengan waktu 8,11 menit, delay dua proses dengan waktu 2,32 menit
dan penyimpanan satu proses dengan waktu 1 menit. Terdapat perubahan pada FPC
sebelum dan sesudah adanya usulan perbaikan, berikut ini perbandingan antara FPC

sebelum dan sesudah tersebut.

Tabel 51. Perbandingan FPC Sebelum dan Sesudah Usulan Perbaikan

Sebelum Usulan Perbail Setelah Usulan Perbaikan

No Kegiatan Jarak Waktu Jarak Waktu

gl Jumlah {m) (Menit) Jumlah (m). (Menit)

1 Operast ] 821,83 H B21.85

2 Inspeksi
3 Transporiasi 2 3 811 3 3 811
4 Delay 2 232 2 2.9
5 Penyimpanan 1 4 215 1 0.5 1

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025}

Berdasarkan tabel 51 tersebut diketahui perbandingan FPC pada UMKM
Gipang Azka untuk area dapur. Tabel tersebut menunjukan perbedaan dimana
terdapat penurunan jarak pada FPC setelah adanya usulan perbaikan vaitu pada
proses sebelumnya 7 meter menjadi 3,5 meter atau penurunan 50%. Schingga
terdapat perubahan waktu yang dibutuhkan untuk proses produksi yaitu 834,43
menit menjadi 833,28 menit atau sckitar 0,14%. Hal tersebut karcna adanya
perubahan /aveut stasiun kerja pada proses produksi sebelum dan setelah adanya

perbaikan,




BABYV
ANALISA PEMBAHASAN

5.1 Tingkat Risiko Nordic Body Map (NBM)

Kuesioner Nordic Body Map (NBM) adalah salah satu instrumen yang
digunakan untuk mengidentifikasi gejala dan keluhan terkait gangguan
musectloskeletal pada tubuh. NBM berfujuan untuk mengetahui bagian tubuh
pekerja yang merasakan keluhan sakit pada saat melakukan pekerjaan, schingga
bagian tubuh tersebut dapat dihitung tingkat risikonya dan menentukan tindakan
yang harus dilakukan. Hal ini selaras dengan pernyataan pada penclitiannya yang
menyatakan (Masudha dkk.. 2024) metode NBM dapat mengatasi keluhan yang
dirasakan oleh pekerja setelah mengetahui bagian tubuh yang mengalami keluhan
dan dilakukan tindakan perbaikan, meskipun bersifat subjcktif akan tetapi kusioner
ini sudah valid dan terstandarisasi. Area kerja dapur memiliki sembilan stasiun
meliputi stasiun pencucian beras ketan, perendaman beras ketan, pengukusan beras
ketan, penggorengan beras ketan, pembuatan air gula, penyanggraian kacang,
pencetakan gipang, pemotongan gipang dan pengemasan gipang. Proses produksi
dilakukan olch tiga orang pekerja, dan produksi dilakukan sesuai dengan pesanan
yang masuk (make to order).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui pekerja 1
memiliki skor individu 89, pekerja 2 memiliki skor individu 81, dan pekerja 3
memiliki skor individu 91. Skor rata-rata yang didapatkan yaitu 89, termasuk
kedalam kategori tinggi diperlukan tindakan segera. diperlukan perbaikan segera
pada postur kerja eksisting untuk menurunkan keluhan otot pada pekerja (Uslianti
dkk., 2020). Skor individu yang didapatkan bervariasi terpengaruh oleh berbagai
faktor, antara lain usia, tingkat pengalaman, berat badan, jenis kelamin, serta sarana
atau fasilitas kerja yang digunakan. Responden 3 memiliki skor individu terbesar
karena memiliki indeks massa tubuh paling tinggi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Rika dan Dwiyanti 2022), indeks massa tubuh salah satu faktor

keluhan MSDs, semakin tinggi indeks massa tubuh berbanding lurus dengan
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peningkatan gangguan musculoskeletal. Kondisi tersebut terjadi karena individu
dengan berat badan berlebih harus menopang bobot tubuhnya dengan
mengencangkan otot di area punggung bawah, schingga menyebabkan tekanan
pada bantalan saraf tulang belakang dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan
musculoskeletal, Terdapat 10 bagian tubuh yang memiliki keluhan tertinggi
meliputi bagian pinggang, punggung, pergeclangan tangan kanan. pergelangan
tangan kiri, tangan kanan, tangan kiri. lutut kanan, lutut kiri, kaki kanan, dan kaki
kiri. Sakit pada punggung dan pinggang dapat disebabkan karena adanya gangguan
pada bagian tulang belakang, keluhan terscbut terjadi karcna pekerja bekerja
dengan kondisi duduk dalam waktu yang lama, schingga memberikan tekanan
berlebih pada mlang belakang. Keluhan pada pergelangan tangan terjadi karena
tekanan saat melakukan proses pencetakan dan pemotongan gipang yang
membutubkan tekanan untuk memadatkan adonan dan tekanan pada alat yang
digunakan. Keluhan pada kaki terjadi dikarenakan pekerjaan dilakukan dalam
posisi duduk dalam waktu yang lama dan pada proses pencetakan lutut dijadikan
sebagai tumpuan, sehingga pekerja merasa pegal dan kesemutan.

Pada penelitian yang dilakukan olch (Uslianti dkk.. 2020) NBM digunakan
untuk mengidentifikasi keluhan otot berdasarkan rata-rata skor individu, penelitian
tersebut pekerja seorang wanita dan pekerjaan dilakukan dengan postur kerja
membungkuk saat melakukan pekerjaan, skor NBM wyang dihasilkan pada
penelitian tersebut yaitu 75 dan termasuk kedalam kategori tinggi, berdasarkan
postur tubuh dan keluhan yang dirasakan oleh pekerja diberikan usulan perbaikan
yaitu meja dan kursi dengan melihat postur kerja menggunakan RULA.

5.2 Action Level Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

RULA adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi postur serta
aktivitas kerja yang berfokus pada bagian tubuh bagian atas. Penilaian postur kerja
dapat memberikan gambaran risiko gangguan musculoskeletal pada pekerja. RULA
efekifl digunakan untuk menganalisis risiko muscnlokeletal pada pekerjaan yang
dominan dilakukan menggunakan tubuh bagian atas dan statis dalam waktu yang
lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Ashary dkk., 2017) metode RULA

dirancang untuk mengidentifikasi risiko gangeuan musculoskeletal yang dialami
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pekerja saat melakukan aktivitas kerja yang melibatkan penggunaan tubuh bagian
atas.

Identifikasi postur kerja dilakukan pada 9 stasiun pada area dapur di UMKM
Gipang Azka vang terdiri dari stasiun pencucian beras, perendaman beras ketan,
pengukusan beras ketan, penggorengan beras ketan, pembuatan air gula,
penyanggraian kacang. pencetakan gipang, pemotongan gipang, dan pengemasan
gipang. Berdasarkan hasil perhitungan risiko MSDs pada postur kerja dengan
menggunmakan RULA manual diketahui seluruh stasiun pada area dapur memiliki
skor diatas 7 yang berarti termasuk kedalam kategori tinggi dan diperlukan
investigasi dan perbaikan segera. Stasiun pencucian beras ketan diketahui grup A
memiliki skor 6, dan grup B memiliki skor 6. Schingga skor akhir pada stasiun
pencucian beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4, menunjukan
kondisi pada stasiun pencucian berag ketan berbahaya diperlukan pemeriksaan dan
perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun perendaman beras ketan diketahui grup
A memiliki skor 6, dan grup B memiliki skor 7. Sehingga skor akhir pada stasiun
perendaman beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4, menunjukan
kondisi pada stasiun perendaman beras ketan berbahaya diperlukan pemeriksaan
dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun pengukusan beras ketan diketahui
grup A memiliki skor ¥, dan grup B memiliki skor 7+. Sehingga skor akhir pada
stasiun pengukusan beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action fevel 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pengukusan beras ketan berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun penggorengan beras
ketan, diketahui grup A memiliki skor 5, dan grup B memiliki skor 6. Sehingga skor
akhir pada stasiun penggorengan beras ketan yaitu 7 yang termasuk kedalan action
level 4, menunjukan kondisi pada stasiun penggorengan beras ketan berbahaya
diperlukan pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun pembuatan
air gula diketahui grup A memiliki skor 6, dan grup B memiliki skor 6. Schingga
skor akhir pada stasiun pembuatan air gula yaitu 7 vang termasuk kedalan acition
level 4, menunjukan kondisi pada stasiun pembuatan air gula berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun penyanggraian kacang

diketahui grup A memiliki skor 5, dan grup B memiliki skor 8. Sehingga skor akhir
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pada stasiun penyanggraian kacang yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun penyanggraian kacang berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun pencetakan gipang,
diketahui grup A memiliki skor 8, dan grup B memiliki skor 7. Schingga skor akhir
pada stasiun pencetakan gipang yaitu 8 yang termasuk kedalan aetion flevel 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pencetakan gipang berbahaya diperlukam
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun pemotongan gipang,
diketahui grup A memiliki skor 6, dan griup B memiliki skor 7+. Sehingga skor akhir
pada stasiun pemotongan gipang vaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pemotongan gipang berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera. Stasiun pengemasan gipang,
diketahui grup A memiliki skor 5. dan grup B memiliki skor 8. Sehingga skor akhir
pada stasiun pencetakan gipang yaitu 7 yang termasuk kedalan action level 4,
menunjukan kondisi pada stasiun pengemasan gipang berbahaya diperlukan
pemeriksaan dan perubahan untuk dilakukan segera.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bagas dkk., 2024) metode
RULA dapat digunakan untuk melihat postur kerja dan memperkirakan risiko
gangguan muscnlokeletal terutama pada bagian tubuh atas. Pada penelitian tersebut
juga menunjukan RULA sebagai dasar pengambilan keputusan untuk memberikan
usulan perbaikan berupa alat bantu yang kemudian disimulasikan dan melihat
perbandingan sebelum dan sesudah adanya perbaikan. Pada penelitian serupa yang
dilakukan oleh (Abdurrafi dan Irpan, 2024) RULA digunakan untuk mengevaluasi
postur kerja dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, penelitian tersebut
terdapat sembilan operator, terdapat tiga operator vang mendapatkan skor RULA 7
dimana operator memiliki risiko tinggi terhadap gangguan musculokeletal yaitu
operator pada proses centering, press plate, dan press hearing. Hal tersebut
dikarenakan postur tubuh yvang tidak tepar dan beban yang diangkat cukup besar
diatas 20 kg, schingga perlu dilakukan perbaikan segera, dalam penelitian tersebut
rekomendasi perbaikan yang diusulkan meliputi penyesuaian postur kerja, alat

bantu ergonomis, dan pelatihan ergonomi.
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5.3  Usulan Perbaikan Stasiun Kerja

Stasiun kerja merupakan lokasi tempat terjadinya aktivitas produksi, yaitu
proses mengolah bahan mentah menjadi barang yang memiliki nilai tambah, Untuk
mendukung aktivitas produksi perlu dibuat stasiun kerja yang sesuai agar dapat
mengurangi risiko terjadinya cedera pada pekerja. Stasiun kerja yang tidak
ergonomis dan tidak sesuai dengan kondisi pekerja dapat menimbulkan risiko
ketidaknyaman, keseclamatan dan keschatan kerja. Selain berpengaruh terhadap
kondisi pekerja juga dapat berakibat pada produktivitas pekerja. Sehingga perlu
dibuat stasiun kerja yang ergonomis dengan memperhatikan postur tubuh pekerja.
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Tiogana dan Hartone, 2020} perancangan
stasiun kerja perlu memperhatian postur pekerja, stasiun kerja yang dibuat harus
membuat pekerja memiliki postur tubuh yang ergonomis, apabila posturtubuh tidak
sesuai dapat menimbulkan gerakan yang tidak alami saat pekerja melakukan
pekerjaanya. hal tersebut jika dilakukan dalam jangka waktu vang lama tanpa
didukung postur kerja yang sesual bisa menyebabkan risiko gangguan
museuloskeletal. Perancangan dalam stasiun kerja dapat dilakukan dengan
mengukur dimensi pekerja untuk menyesuaikan ukuran pekerja dengan stasiun
kerja yang dibuat. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Yunico dan Kurniawan,
2023) menyatakan antropometri merupakan metode yang tepat digunakan untuk
perancangan, antropometri menggunakan dimensi tubuh manusia dalam merancang
sebuah produk atau peralatan, hal tersebut dilakukan agar produk yang dibuat dapat
mengakomodasi pengguna schingga ketika melakukan pekerjaan dapat digunakan
dengan nyaman.

Pada penelitian ini usulan perbaikan stasiun kerja dilakukan dengan alat
yang dirancang dan parameter yang digunakan berdasarkan antropometri, peralatan
yang digunakan dan peraturan menteri Kesehatan No, 304 tahun 1989 tentang:
Persyaratan Keschatan Rumah Makan Dan Restoran, allowance yang diberikan
berdasarkan data antropometri indonesia mengenai allowance meja dan kursi

(hitps:/antropometriindonesia.org/index.php). Produk pertama yaitu sink dengan

parameter yang digunakan vaitu tinggi sink dari lantai dengan dimensi yang

digunakan vaitu tinggi siku berdiri, jangkauan tepi dengan menggunakan dimensi
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panjang lengan bawah vaitu 45 cm sesuai dengan Permen PUPR No. 14/ PRTM/
2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan jangkauan tepi yaitu 45 cm,
kedalaman sink menggunakan dimensi jangkauan ideal pengguna, dan Panjang sink
menggunakan dimensi lebar bahu dan ruang kerja yang dibutuhkan. aflowance yang
diberikan untuk pembuatan sink yaitu tinggi sink diberikan alfowance 4 cm panjang
sink diberikan ailowance lebar bahu ditambah dengan alat yang digunakan. Hasil
akhir ukuran sink yaitu panjang sink = 100 cm, lebar sink =45 cm, kedalaman sink
17 em, dan tinggi sink dari lantai = 84 ¢m.

Produk kedua yang dirancang yaitu meja dengan parameter tinggi meja,
panjang meja dan lebar meja. Setiap parameter menggunakan acuan data berupa
antopometri pekerja dan peralatan yang digunakan, adapun dimensi yang
digunakan pada pembuatan meja vaitu tinggi meja menggunakan tinggi siku berdiri,
dan alat yang digunakan. Panjang meja menggunakan lebar bahu, Panjang rentang
tangan kesamping dan diameter alat yang digunakan. Lebar meja menggunakan
dimensi jangkauan tangan kedepan dan peralatan yang digunakan. a/lowance untuk
tinggi meja vaitu tinggi meja ditambah 4 cm, allowance untuk panjang meja yaitu
diameter alat vang digunakan dan allowance 4 em, allowance untuk lebar meja
yaitu allowance alat 4 cm dan aflowance meja 4 cm. Hasil akhir ukuran meja yaitu
meja berbentuk L dengan Panjang 490 em, lebar 75 ¢m dan tinggi 78 cm.

Produk ketiga yaitu kursi dengan parameter tinggi kursi, lebar kursi,
armrest, dan backrest. Setiap parameter menggunakan acuan data antropometri
pekerja. Adapun dimensi yang digunakan yaitu tinggi siku duduk. tinggi popliteal.
panjang popliteal. lebar pinggul duduk, panjang lengan bawah, panjang lengan atas,
dan lebar bahu atas. Allowance yang diberikan pada perancangan kursi yaitu
Allowance untuk tinggi kursi vaitu tinggi siku duduk dan tinggi popliteal ditambah
allowance 4 cm, allowance untuk lebar kursi yaitu lebar alas duduk ditambah
allowance 1,5 cm, allowance untk backrest yaitu lebar bahu duduk ditambah
allowance 0,5 cm. hasil akhir perancangan kursi yaitu tinggi kursi 65 cm, lebar alas
duduk 33.5 em, panjang alas duduk 45,5 cm, dan Panjang sandaran tangan setengah

lingkaran 76 cm.
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Permasalahan yang ditemukan pada perhitungan RULA yaitu terdapat risiko
gangguan musculoskeletal pada stasiun kerja area dapur, keluhan yang dirasakan
terdapat pada bagian tubuh punggung, pinggang, lutut kanan kiri, kaki kanan kiri,
pergelangan tangan dan kiri. schingga usulan yang diberikan yaitu sink. meja, dan
kursi. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Choiru Zulfa dan Azzat, 2023)
perancangan kursi dilakukan karena terdapat keluhan pada bagian lengan,
pinggang, pinggul dan kaki, berdasarkan perancangan ulang pada kursi dapat
menurunkan risiko gangguan musculokeletal. Penelitian serupa oleh (Ockyta dkk.,
2020) perancangan meja dan kursi diusulkan sctelah ditemukannya keluhan
musculokeleial yang tinggi pada pekerja dengan menggunakan kusioner NBM,
perancangan yang dibuat berdasarkan antopometri 25 pekerja, meliputi tinggi siku
duduk, panjang buttock lutut, tinggi popliteal. lebar pinggul, panjang siku ke jari,
jangkanan tangan duduk, tebal paha. Setelah adanya usulan perbaikan berupa meja
dan kursi terdapat perubahan yang signifikan pada kusioner NBM, yaitu keluhan
awal memiliki skor 87 dan setelah adanya perbaikan skor menjadi 38 termasuk

kedalam tingkat risiko rendah.

54  Evaluasi Skor Postur Kerja RULA Setelah Adanya Usulan Perbaikan

Penilaian skor RULA dilakukan untuk membandingkan skor postur kerja
antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan usulan perbaikan, dengan
memperhatikan perubahan nilai skomya. Hal ini sesual dengan pernyataan
(Alfandianto dan Suharyanto, 2021) dalam jurnalnya menyebutkan ergonomi
digunakan untuk menilai hasil analisis melalui skortingkat risiko antara satu sampai
tujuh, skor tertinggi menunjukkan risiko yang sangat tingei dan berpotensi
membahayakan dalam aktivitas kerja. Skor terendah menunjukan bahwa level
risiko terjadinya bahaya dapat diterima. Sehingga dengan melakukan evaluasi
RULA dapat diketahui setelah adanya usulan perbaikan apakah pekerjaan yang
dilakukan masih memiliki risiko terjadinya bahaya atau gangguan musculoskeletal
yang tinggi.

Pada penelitian ini evaluasi postur kerja RULA dilakukan kembali untuk
seluruh stasiun kerja yang ada pada area dapur setelah adanya usulan perbaikan,

meliputi stasiun perncucian beras ketan diketahui skor akhir RULA untuk stasiun
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pencucian beras ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan,
dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada stasiun
pencucian beras ketan setelah adanya perbaikan memiliki nilai level risiko rendah.
Stasiun perendaman beras ketan, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun
perendaman beras ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat
perubahan, dimana skor sebelum adanya uwsulan perbaikan vyaitu 7 dan setelah
adanya usulan perbaikan menjadi 6 dan 6. Hal tersebut menunjukan postur kerja
pada stasiun perendaman beras ketan sctelah adanya perbaikan dan perubahan
dibutuhkan segera. Stasiun pengukusan beras ketan, diketahui skor akhir RULA
untuk stasiun pengukusan beras ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri
terdapat perubahan, dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan
setelah adanya usulan perbaikan menjadi 3 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur
kerja pada stasiun pengukusan beras ketan sctelah adanya perbaikan memiliki nilai
level risiko rendah. Stasiun penggorengan beras ketan, diketahui skor akhir RULA
untuk stasiun penggorengan beras ketan postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri
terdapat perubahan, dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan
setelah adanya usulan perbaikan menjadi 4 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur
kerja pada stasiun penggorengan beras ketan setelah adanya perbaikan memiliki
nilai level risiko rendah. Stasiun pembuatan air gula diketahui skor akhir RULA
untuk stasiun pembuatan 100 air gula postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri
terdapat perubahan, dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan
setelah adanva vsulan perbaikan menjadi 3 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur
kerja pada stasiun pembuatan air gula setelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah. Stasiun penyanggraian kacang, diketahui skor akhir RULA untuk
stasiun penyanggraian kacang postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat
perubahan, dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah
adanya usulan perbaikan menjadi 3 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja
pada stasiun penvanggraian kacang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level
risiko rendah. Stasiun pencetakan gipang, diketahui skor akhir RULA untuk stasiun
pencetakan gipang postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan,
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dimana skor sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan
perbaikan menjadi 4 dan 4. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada stasiun
pencetakan gipang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level risiko rendah.
Stasiun pemotongan gipang diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pemotongan
gipang postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor
sebelum adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan sctelah adanya usulan perbaikan
menjadi 3 dan 3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada stasiun pemotongan
gipang setelah adanya perbaikan memiliki nilai level risiko rendah. Stasiun
pengemasan gipang diketahui skor akhir RULA untuk stasiun pengemasan gipang
postur kerja tubuh bagian kanan dan kiri terdapat perubahan, dimana skor sebelum
adanya usulan perbaikan yaitu 7 dan setelah adanya usulan perbaikan menjadi 4 dan
3. Hal tersebut menunjukan postur kerja pada stasiun pengemasan gipang setelah
adanya perbaikan memiliki nilai level risiko rendah.

Hasil pada penelitian ini menunjukan penurunan skor RULA sebelum dan
sesudah adanya perbaikan stasiun kerja. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
(Gumilang dan Ananto, 2022) pada penelitian tersebut dilakukan penilaian postur
kerja dengan menggunakan RULA pada 20 operator pria, hasil penelitian hasil
penelitian sebelum adanya perbaikan skor postur RULA 5 dan 6 termasuk kedalam
kategori tinggi. Setelah dilakukan usulan perbaikan berupa peerancangan alat bantu
adjustable chair menunjukan adanya perubahan skor RULA, setelah adanya
perbaikan nilai skor RULA terdapat perubahan yang signifikan menjadi 3 dan 4

termasuk action level 2 risiko rendah.

5.5 Evaluasi Transportasi dan Operasi Sebelum dan Sesudah Usulan

Perbaikan

Peta aliran proses dapat berisi informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengevaluasi waktu dan jarak perpindahan yangg terjadi dalam proses produksi.
(Putri dkk., 2024) pada penelitiannya menyatakan informasi seperti waktu dan jarak
perpindahan yang terjadi pada peta aliran proses memberikan cirl mengenai
langkah perpindahan barang dari satu operasi menuju operasi lainnya dan
dicantumkan dalam peta aliran proses. Pada penelitian vang dilakukan oleh ( Daonil

dan Sahilah, 2024) dalam jurnalnya menyatakan peta aliran proses memungkinkan
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untuk digunakan melakukan perbaikan dengan memahami alur kerja sccara
mendalam proses produksi dapat dibuat lebih efektif dan efisien. Peta aliran proses
biasanya menyatakan waktu dalam satuan menit dan jarak dalam satuan meter.
Hasil evalusi transportasi dan operasi scbelum dan sesudah adanya usulan
perbaikan terdapat perubahan yang signifikan, perubahan urutan proses operasi dan
transportasi yaitu scbelum adanya usulan perbaikan uraian kegiatan ketiga
merendam beras ketan dan termasuk kedalam proses operasi, dilanjutkan dengan
memindahkan beras yang sudah direndam umtuk dikukus termasuk kedalam
transportasi dengan jarak 1,5 m. Setelah adanya usulan perbaikan urutan ketiga
memindahkan beras ketan untuk direndam termasuk kedalam proses transportasi
dengan jarak 1 m, dilanjutkan dengan merendam beras ketan dan memgukus beras
ketan yang sudah direndam, keduan proses tersebut termasuk kedalam proses
operasi. Pertukaran urutan kegiatan dilakukan untuk mengurangi jarak perpindahan
atau transportasi yang dibutuhkan dalam proses produksi. Selain perubahan pada
urutan kegiatan ketiga juga terdapat perubahan pada wrutan proses terakhir yaitu
penyimpanan, dimana proses penyimpanan sebelum adanya usulan perbaikan
membutuhkan jarak 4 meter dengan waktu 2,15 menit terdapat perubahan menjadi
jarak yang dibutuhkan 0,5 meter dan waktu yang dibutubkan | menit. Sehingga
jarak dan waktu pada peta aliran proses menunjukan perbedaan dimana terdapat
penurunan jarak pada peta aliran proses setelah adanya usulan perbaikan yaitu pada
proses sebelumnya 7 meter menjadi 3,5 meter atau penurunan 50% dan terdapat
perubahan waktu yang dibutuhkan untuk proses produksi vaitu 834.43 menit
menjadi §33,28 menit atau sekitar 0,14%. Hal tersebut karena adanya perubahan
layour stasiun kerja pada proses produksi sebelum dan setelah adanya perbaikan.
Pada penelitian ini selain terdapat perubahan postur kerja juga terdapat
perubahan layout stasiun kerja sebelum dan sesudah, hal tersebut dilakukan untuk
mengurangi langkah-langkah yang tidak perlu agar selain melakukan pekerjaan
dengan nyaman juga bisa lebih efisien dan efektif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Daonil dan Sabilah, 2024) dalam jurnalnya pengurangan langkah-
langkah dalam proses produksi, penggunaan alat baru, dan pengaturan denah

stasiun kerja dapat mengoptimalkan produktivitas dan tenaga kerja.




6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan dari penelitian usulan perbaikan stasiun kerja dengan

untuk menurunkan risiko gangguan muskuloskelatal di UMKM Gipang Azka :

L.

6.2

[}

Bagian tubuh yang memiliki keluhan pada ketiga pekerja di UMKM Gipang
Azka terdapat pada punggung. pinggang, -l.a—ergelangan tangan kanan,
pergelangan tangan kiri. tangan kanan. tangan kiri. lutut kanan, lutut kiri,
kaki kanan dan kaki kiri.

Skor RULA Eksisting pada stasiun kerja area dapur termasuk kategori tinggi
vaitu stasiun pencucian beras ketan, perendaman beras ketan, pengukusan
beras ketan, pembuatan air gula, penyanggraian kacang, penggorengan
beras ketan, pencetakan gipang, pemotongan gipang. dan pengemasan
gipang keseluruhan memiliki skor 7.

Usulan perbaikan yang diberikan berdasarkan postur kerja RULA yaitu sink
dengan Panjang 100 cm, lebar 45 cm, tinggi 84 em. dan kedalaman 25 em.
Meja berbentuk L dengan panjang 450 cm, lebar 75 cm dan tinggi 78 cm.
Kursi dengan tinggi total 65 cm, lebar alas duduk 35,5 cm, dan panjang alas
duduk 47,7 cm.

Skor postur kerja RULA pada pekerja setelah adanya usulan perbaikan
stasiun kerja vang dilakukan dengan simulasi menggunakan software
CATIA menunjukan perubahan yang signifikan pada seluruh stasiun, yaitu
sebelum usulan memiliki skor 7 menjadi 6, 4, dan 3 termasuk kategori yang
dapat diterima.

Saran
Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Menghitung ongkos produksi perancangan stasiun kerja pada produksi
gipang untuk arca dapur.

Melakukan regenerasi kepada pemilik selanjutnya
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